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ABSTRAK 

Pembelajaran lari jarak pendek di SMP N 7 Klaten yang monoton 
membuat siswa-siswi merasa bosan sehingga proses dan pencapaian hasil 
pembelajaran kurang optimal. Penelitian ini bertujuan: (1) untuk 
meningkatkan motivasi siswa kelas VII C SMP N 2 Klaten dalam mengikuti 
pembelajaran lari jarak pendek, (2) untuk memperbaiki motivasi pembelajaran 
yang telah dilakukan sebelumnya sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Remidial teaching. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kels VII C SMP N 7 Klaten yang berjumlah 39 
siswa dengan rincian siswa putra sebanyak 21 anak dan siswa putri sebanyak 
18 anak. Teknik pengambilan data menggunakan lembar observasi untuk 
mengetahui minat siswa , angket motivasi, dan lembar unjuk kerja siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa skor rata-rata kelas dari aspek 
minat adalah 76,35 sehingga rata-rata minat siswa sudah melebihi 70, dengan 
demikian minat siswa mengalami peningkatan. Aspek unjuk kerja siswa 
menunjukkan nilai rata-rata 72,95, hal ini menunjukkan bahwa nilai siswa 
telah mencapai ketuntasan minimal yaitu 70, sehingga target 70% siswa tuntas 
sudah terpenuhi. Berdasarkan angket motivasi menunjukkan bahwa 64,1% 
anak memiliki motivasi yang baik. 

   
Kata kunci:  motivasi pembelajaran, lari jarak pendek, metode bermain 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diajarkan di sekolah. Pendidikan jasmani berperan penting dalam 

pembinaan dan pengembangan baik individu maupun kelompok dalam 

menunjang pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani. 

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian intregal dari sistem 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan befikir kritis, stabilitas 

emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui 

aktivitas jasmani dan olahraga. Aktivitas jasmani dan olahraga di sekolah 

terdiri dari beberapa cabang olahraga yang telah dicantumkan dan 

dijabarkan dalam silabus. Beberapa cabang olahraga yang sering muncul 

adalah permainan bola besar yang terdiri dari bolavoli, bolabasket, dan 

sepakbola. Cabang olahraga atletik juga berperan dalam pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan diantaranya nomor lompat dan nomor lari 

yang terdiri dari lari jarak jauh, lari jarak menengah, dan lari jarak pendek. 

Lari jarak pendek merupakaan salah satu nomor dalam cabang 

olahraga atletik. Menurut Eddy Purmono, (2011: 32) lari jarak pendek 

adalah lari yang menempuh jarak antara 50 meter sampai dengan jarak 400 

meter. Lari jarak pendek merupakan materi pembelajaran yang tidak 

banyak digemari oleh siswa. Oleh karena itu biasanya siswa kurang 



 

2 

 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran lari jarak pendek, sehingga 

hasil pembelajarannya pun kurang maksimal. Padahal dalam penilaian 

biasanya guru akan lebih memperhatikan hasil belajar siswa. Guru akan 

memberikan nilai lebih kepada siswa yang dapat menguasai teknik lari 

jarak pendek dengan baik.  

Pengamatan saat pelaksanaan KKN PPL tahun 2012, lari jarak 

pendek merupakan mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa - siswi 

kelas VII C SMP Negeri 7 Klaten Jawa Tengah. Materi lari jarak pendek 

ini meliputi cara melakukan start, saat berlari dan cara melewati garis finis. 

Metode yang di gunakan dalam mengajar menggunakan metode  klasikal 

seperti yang biasa digunakan oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di SMP Negeri 7 Klaten yaitu guru menjelaskan materi secara 

keseluruhan kemudian menyuruh siswa untuk mempraktikkan langsung 

secara berulang-ulang, selanjutnya guru hanya mengamati serta 

memberikan pengarahan ketika siswa melakukan kesalahan. Namun 

penyampaian materi pelajaran yang seperti itu membuat siswa-siswi 

terlihat kurang bersemangat ketika mendapat materi pelajaran lari jarak 

pendek. Kebanyakan siswa mengaku tidak suka dan malas mengikuti 

pelajaran lari jarak pendek, bahkan ada siswa yang meminta untuk 

mengganti dengan materi pelajaran lainnya. Siswa-siswi sulit diarahkan 

ketika mengikuti pembelajaran atletik lari jarak pendek, tidak terlihat 

seperti saat diajarkan materi permainan bolavoli ataupun sepakbola. 

Siswa-siswi lebih pasif dan banyak mengeluh karena merasa pelajarannya 
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membosankan. Dari faktor lingkungan pun ketika pembelajaran lapangan 

yang digunakan berbagi dengan kelas lain, sehingga pembelajaran kurang 

maksimal. 

Keadaan tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa yang 

menyebabkan ketuntasan belajar siswa kurang maksimal. Hal tersebut 

dibuktikan dengan ketuntasan belajar hanya mencapai 40%, sehingga guru 

harus mengadakan remidi untuk mencapai kriteria kelulusan minimal 

(KKM) 75. Perlu langkah pemecahan yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi siswa kelas VII C SMP Negeri 7 Klaten dalam 

mengikuti pembelajaran lari jarak pendek sehingga akan memperoleh hasil 

pembelajaran yang optimal. Salah satunya dengan metode remidial, 

remidial sendiri adalah upaya untuk perbaikan pada pembelajaran yang di 

tujukan kepada anak-anak yang mengalami hambatan dalam proses 

pembelajaran. Menurut dari Sri Hastuti (1992: 4) tujuan remidial 

adalahingin membantu anak didik mengatasi kesulitan belajar, tanpa 

mempertimbangkan jenis, jumlah dan sifat masalah yang menghambatnya. 

Pendekatan bermain merupakan salah satu metode yang sering 

digunakan dan terbukti mampu meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Sehingga pendekatan bermain juga  dapat 

digunakan dalam upaya meningkatkan motivasi pembelajaran lari jarak 

pendek, namun belum diketahui tingkat keberhasilan terhadap peningkatan 

motivasi pembelajaran pada siswa Kelas VII C SMP Negeri 7 Klaten, serta 

belum pernah diadakan penelitian terkait terhadap siswa kelas VII C SMP 
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Negeri 7 Klaten, maka untuk mengetahuhi peningkatan motivasi 

pembelajaran lari jarak pendek pasa siswa kelas VII C SMP Negeri 7 

Klaten, perlu dikaji dan diteliti lebih dalam melalui penelitian yang 

berjudul, ”Upaya Peningkatan Motivasi Pembelajaran Lari Jarak Pendek 

dengan Pemberian Metode Bermain pada Siswa Kelas VIIC SMP Negeri 7 

Klaten Jawa Tengah”. 

B. Identifikasi  Masalah 

Identifikasi masalah diperlukan agar permasalahan yang diteliti jelas 

dan tidak meluas. Dari latar belakang di atas maka masalah untuk 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Guru dalam mengajar pembelajaran pendidikan jasmani masih menggunakan 

metode klasikal. 

2. Siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani terlihat 

malas-malasan khususnya untuk pembelajaran lari. 

3. Fasilitas yang digunakan pembelajaran penjas berbagi dengan kelas 

lain sehingga tempat terbatas. 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

masalah dalam penelitian hanya dibatasi mengenahi “Upaya Peningkatan 

Motivasi Pembelajaran Lari Jarak Pendek dengan Pemberian Metode 

Bermain pada Siswa Kelas VII C SMP Negeri 7 Klaten Jawa Tengah”. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat  dirumuskan 

masalah penelitian yaitu seberapa besar peningkatan motivasi 

pembelajaran lari jarak pendek dengan pemberian metode bermain pada 

siswa kelas VII C SMP Negeri 7 Klaten Jawa Tengah ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu mengetahui 

peningkatan motivasi pembelajaran lari jarak pendek dengan pemberian 

metode bermain pada siswa kelas VII C SMP Negeri 7 Klaten Jawa 

Tengah.  

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat  teoritik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

perbendaharaan ilmu pengetahuan yang berkaitan tentang upaya 

peningkatan motivasi pembelajaran lari jarak pendek dengan 

pemberian metode bermain pada siswa kelas VII C SMP Negeri 7 

Klaten Jawa Tengah. Selain itu dapat dijadikan sumber informasi bagi 

peneliti lain dengan tema upaya peningkatan motivasi pembelajaran 

lari jarak pendek dengan pemberian metode bermain. 
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2. Manfaat praktik 

a. Bagi siswa 

Dapat menambah motivasi belajar lari jarak pendek dan 

nomor atletik lainnya. Memberikan informasi tentang peningkatan 

motivasi pembelajaran lari jarak pendek dengan pemberian metode 

bermain, sehingga siswa diharapkan dapat meningkatkan semangat 

belajar dan memperoleh hasil belajar yang optimal. 

b. Bagi guru penjas 

Bagi guru pendidikan jasmani SMP Negeri 7 Klaten 

Kabupaten Klaten sebagai alternatif dalam memilih serta 

menerapkan metode pendekatan pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dalam membina siswa guna meningkatkan motivasi belajar 

lari jarak pendek.  

c. Bagi sekolah 

 Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan program kegiatan pendidikan jasmani di sekolah dan 

memberi fasilitas yang dapat meningkatkan motivasi pembelajaran 

atletik lainnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Atletik di SMP 
 
      Pembelajaran atletik merupakan pembelajaran yang wajib di ajarkan di 

sekolah sekolah, dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sampai 

sekolah menengah atas. Khususnya pada sekolah menegah pertama 

(SMP). Pada umumnya semua sekolah isi materi pelajarannya masih 

bersifat dasar. Tujuan pembelajaran selalu dikembamgkan bedasarkan 

kompetensi dasar disetiap sekolah sekolah. Sedangkan konsep pada 

kompetensi dasar dari sekeloah menegah pertama sendiri yaitu 

Mempraktikan teknik dasar lari jarak pendek serta nilai toleransi, percaya 

diri, keberanian, menjaga keselamatan diri dan orang lain, bersedia berbagi 

tempat dan peralatan. Merupakan salah satu standar kompetensi pada salah 

satu pembelajaran penjas lari jarak pendek. Selain itu siswa juga harus 

memiliki sikap tanggung jawab, disiplin yang tinggi, kebersamaan dan lain 

sebagainya. 

      Adapun indikator yang dimiliki pada pembelajaran atletik khususnya 

pada nomor lari jarak pendek ini  diantaranya adalah (1) melakukan teknik 

lari (gerakan kaki, lengan, posisi badan, dan pendaratan telapak kaki (2) 

lomba lari dengan peraturan yang dimodifikasi. 
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2. Hakekat Atletik 
 
     Atletik merupakan aktivitas jasmani yang terdiri dari gerakan-gerakan 

dasar yang dinamis dan harmonis, yaitu jalan, lari, lompat, dan melempar. 

Menurut Eddy Purnomo dan Dapan (2011 : 1) atletik berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “atlhon atau athlum” yang berarti lomba atau 

perlombaan/pertandingan. 

     Gerakan-gerakan yang dilakukan yang terdapat pada semua cabang 

olah raga, pada intinya merupakan gerakan dasar yang berasal dari gerakan 

atletik. Oleh karena itu, tidaklah jika atletik dikatakan ibu ( induk ) dari 

semua cabang olahraga (Eddy Purnomo dan Dapan, 2011 : 3). Atletik juga 

merupakan sarana untuk pendidikan jasmani dalam upaya meningkatkan 

kemampuan biomorik, misalnya kekuatan, dayatahan, kecepatan, 

kelenturan, koordinasi. Dalam cabang olahraga atletik ada tiga nomor yang 

sering di perlombakan, yaitu nomor : jalan dan lari, nomor lompat, dan 

nomor lempar. Dalam cabang olahraga atletik khususnya lari, di sekolah 

menengah pertama saat ini diulas kembali mata pelajaran lari jarak 

pendek, yang dulu pernah di ajarkan ketika masih sekolah dasar. Dan 

materi yang di sapaikan adalah nomor Lari jarak pendek 50 m, lari 50 m 

merupakan salah satu unsur nomor atletik yang wajib diajarkan pada siswa 

Sekolah Menengah Pertama, karena Atletik juga merupakan sarana bagi 

pendidikan jasmani peserta didik dalam upaya meningkatkan daya tahan, 

kekuatan, kecepatan, kelincahan. 
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3. Hakekat Lari Jarak Pendek 

     Menurut Suparno dan Suwandi (2008:28) “Lari jarak pendek/lari cepat 

adalah semua perlombaan lari dengan kecepatan penuh sepanjang jarak 

yang harus di tempuh”. Sedangkan menurut Eddy Purnomo dan Dapan 

(2011: 32) bahwa : 

“Lari jarak pendek adalah lari yang menempuh jarak antara 50 
meter sampai dengan 400 meter. Oleh karena itu kebutuhan 
utama untuk lari jarak pendek adalah kecepatan. Kecepatan  
dalam lari jarak pendek adalah hasil kontraksi yang kuat dan 
cepat dari otot otot yang di robah menjadi gerakan halus lancar 
dan efisien”. 

 
     Berdasarkan urian di atas dapat di simpulkan bahwa lari jarak pendek/ 

lari cepat  adalah lari yang menempuh jarak antara 50 meter sampai 

dengan 400 m dengan mengutamakan kecepatan penuh dengan kecepatan 

maksimal.  

     Menurut Eddy Purnomo dan Dapan (2011: 33)  lari jarak pendek bila 

dilihat dari beberapa-tahap, yaitu: 

1) Tahap reaksi dan dorongan (reaction  dan drive) 
2) Tahap percepatan (acceleration) 
3) Tahap transisi/perobahan (transition) 
4) Tahap kecepatan maksimum (speed maximum) 
5) Tahap pemeliharaan kecepatan (maintenance speed) 
6) Finish 

   
a. Teknik Lari Jarak Pendek 

     Menurut Suparno dan Suwandi (2008:30), teknik melakukan lari 

jarak pendek adalah sebagai berikut : 

1) Gerakan Kaki 
b) Frekuensi gerakan lari yang secepat-cepatnya, dan 
c) Pengangkatan lutut setinggi-tingginya 
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2) Gerakan Tangan 
a) Siku dibengkokan, dan 
b) Ayunkan tangan dari belakang ke depan kira-kira setinggi 

bahu serta batasnya kira-kira setinggi hidung. 
3) Sikap Badan 
     Sikap badan condong ke depan kira-kira 45 -50 derajat dari 
sikap badan yang biasa. 

 
     Penguasaan teknik lari cepat (sprint) yang baik akan dapat 

mendukung pencapaian prestasi lari sprint secara optimal. Agar siswa 

dapat melakukan lari cepat (sprint) dengan baik dan memperoleh 

prestasi yang optimal, maka teknik-teknik tersebut harus dipahami dan 

dikuasai 

b. Teknik Start 

         Start adalah suatu persiapan awal seorang pelari akan melakukan 

gerakan berlari. Nomor lari jarak pendek, start yang dipakai adalah start 

jongkok (Crouch Start) sedangkan untuk jarak menengah dan jauh 

menggunakan start berdiri (Standing Start). 

        Seorang pelari harus benar-benar memperhatikan sikap dan cara 

melakukan start yang baik, karena  start  merupakan bagian utama 

dalam lari selain kecepatan dan teknik lari. Start merupakan awalan 

bagi pelari sebelum melakukan lari, oleh karena itu seorang pelari harus 

menguasai dan dapat melakukan teknik start dengan baik  untuk 

mencapai prestasi yang optimal. Menurut Edyy Purnomo dan Dapan 

(2011: 25) menyatakan: ”Suatu start yang baik” di tandai  dengan sifat-

sifat berikut ini: 

a. Konsentrasi penuh dan menghilangkan semua gangguan dari luar 
saat dalam posisi aba-aba Bersedia; 
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b. Menyesuaikan sikap yang sesuai pada posisi aba-aba Siap; 
c. Suatu dorongan aksplosif oleh kedua kaki terhadap tumpuan pada 

start blok dalam suatu sudut yang optimal. 
 

        Melakukan lari jarak pendek menggunakan start jongkok. Start 

jongkok terdiri dari aba-aba posisi bersedia, posisi siap, posisi yaak. 

c. Teknik Posisi ”Bersedia” 

     Menurut Sunaryo Basuki (1979: 59) ”pada saat aba aba 

”Bersedia”, pelari maju kemuka garis start,kemudian melangkah 

mundur untuk menempatkan kaki, bertumpu pada start block. Kaki 

yang terkuat di tempatkan di depan (biasanya kaki kiri).. berlutut 

(lutut kaki belakang di letakan di tanah, lutut kaki depan bergantung 

lemas). Bersihkan tangan, letakan tangan tepat di belakang garis 

start. 

      Sejalan dengan Eddy Purnomo dan Dapan (2011:26). Setelah 

starter memberikan ”aba-aba Beredia”, maka pelari akan 

menempatkan kedua kaki dalam menyentuh block depan dan 

belakang; lutut kaki belakang di letakkan di tanah terpisah selebar 

bahu lebih sedikit, jari jari tangan membentuk huruf V terbalik, dan 

kepala dalam keadaan datar dengan punggung, sedangkan pandangan 

mata menatap lurus kebawah. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 

pada gambar. 
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http://berdoadanbelajar.blogspot.com/2012/03lari-cepat-jarak-

pendek-50-meter.html?=1. 

a) Sikap badan 
     Posisi badan saat melakukan hendaknya sedikit condong ke 
depan karena pengaruh titik berat badan yang lebih maju akan 
membuat langkah lebih efektif. 

b) Sikap langkah 
     Langkah kaki harus panjang dan dilakukan secepat mungkin. 
Namun langkah pertama dan beberapa selanjutnya setelah 
menolak harus pendek karena bila melangkah terlalu panjang saat 
bertolak akan menyebabkan pelari jatuh dan gagal. 

c) Gerakan lengan 
     Gerakan lengan dilakukan secara wajar, jari-jari tangan 
menggenggan secara rileks dan ayunan tangan juga berfungsi 
sebagai penunjang dalam keseimbangan saat berlari dan 
mendorong laju kecepatan pelari. 

d) Pendaratan kedua kaki 
     Pada gerakan lari cepat pendaratan kedua kaki harus selalu 
pada ujung telapak kaki. Lutut kaki sedikit dibengkokan dan kaki 
belakang pada saat menolak benar-benar lurus dengan cepat, lutut 
ditekukan agar paha mudah terayun ke depan. Setelah itu leher 
harus rileks, mulut dan gigi jangan ditutup, kepala dan punggung 
merupakan satu garis dan pandangan ke depan. 
     Berikut beberapa hal yang perlu dihindari dalam melakukan 
lari jarak pendek : 
a) Menjajakan kaki keras-keras di tanah 
b) Mendaratkan kaki dengan tumit 
c) Mengangkat lutut kurang tinggi 
d) Tubuh terlalu codong ke depan 
e) Ayunan lengan terlalu ke atas dan ayunannya terlalu jauh 

menyilang dada 
f) Meluruskan kaki yang akan dilangkahkan kurang sempurna 
g) Dorongan kedepan kurang cukup 
h) Berlari zig-zag 
i) Pada aba-aba ”siap” kepala diangkat terlalu tinggi atau 

terlalu rendah 
j) Saat memasuki garis finish mengurangi kecepatan  
  

      Tahapan teknik berlari tersebut dapat dilihat secara keseluruhan 

pada gambar 4 dibawah ini. 
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Sugihartono,dkk (2007: 80) mengemukakan bahwa ”Pembelajaran 

merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 

yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar”. 

Seorang guru harus mampu mengorganisasian untuk menciptakan sistem 

lingkungan untuk mengoptimalkan belajar (Nasution yang di kutip dari 

Sugihartono,dkk 2007: 80). Belajar itu sendiri mempunyai arti suatu 

proses memproses pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 

tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen karena 

adanya interaksi individual dengan lingkungan (Sugihartono,dkk 2007:74). 

     Berdasarkan pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang terstruktur yang diciptakan sedemikian 

rupa sehingga tercipta lingkungan yang memeberikan fasilitas serta rasa 

nyaman peserta didik dan melakukan kegiatan belajar.pembelajaran pada 

umumnya terjadi di sekolah yaitu interakasi antara guru dengan peserta 

didik. Sehingga lingkungan yang dimaksud meliputi seorang pelajar, alat 

peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya (Sugihartono,dkk 

2007: 80).  

a. Model Pembelajaran dengan Pendekatan Bermain 

      Proses  pembelajaran menuntut guru utuk merancang berbagai 

metode pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran aktif.  Model pembelajaran dengan pendekatan bermain 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran jasmani yang di senangi 

siswa. Model pembelajaran dengan pendekatan bermain dapat 
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diberikan kepada peserta didik di segala jenjang pedidikan. Dengan 

bermain imajinasi perilaku pemain dapat dikembangkan oleh 

bimbingan guru, sehingga permainan jauh lebih menarik, 

menyenangkan, dan meriah. 

     Menurut Hurlock (1991: 320) yang di kutip dari M. Furqon 

Hadayatullah (2006 : 2) bahwa ”Bermain adalah setiap kegiatan yang 

dilakukan untuk kesenangan yang di timbulkannya, tanpa 

mempertimbangkan hal akhir.” Bermain dapat memberikan 

pengalaman belajar yang sangat berharga untuk peserta didik dalam 

membina hubungan dengan teman sesama dan menyalurkan bakat 

peserta didik. 

     Sedangkan menurut Loy, McPherson, dan Kenyon (1978: 21) yang 

dikutip dari M. Furqon Hadayatullah (2006:2) Mendefinisikan bahwa 

bermain adalah bebagai aktivitas yang bersifat: 

1) Bebas, 
2) Terpisah, 
3) Tak pasti atau berubah-ubah, 
4) Secara sepontan, 
5) Tidak mempertimbangkan hasil, dan 
6) Diatur oleh peraturan serta membuat kepercayaan. 
 
     Pembelajaran dengan model bermain diharapkan proses 

pembelajaran larai jarak pendek mempunyai manfaat dan memberikan 

pengalaman belajar bagi siswa sehingga akan dapat terjadi perbaikan 

minat, motivasi belajar dan terutama partisipasi peserta didik dalam 

pembentukan gerak dasar teknik-teknik lari jarak pendek. Berikut ini 

contoh-contoh pembelajaran lari jarak pendek dengan model bermain. 
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b. Model Pembelajaran dengan Remidial 

      Menurut Sri Hastuti (1992: 1) remidial upaya yang berkaitan 

dengan perbaikan pada diri seseorang atau suatu pembinaan dalam 

pencapaian pendidikan anak-anak di sekolah terutama ditujukan 

kapada anak-anak yang mengalami hambatan dalam proses belajar 

mengajar. Jadi pendekatan ini berfungsi ketika ada sejumlah siswa 

yang tidak mampu menyelesaikan program secara sempurna sesuai 

dengan kriteria keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

      Sri Hastuti (1992: 4) Tujuan remidial tidak laen ialah ingin 

membantu  anak-anak didik mengatasi kesulitan dalam belajar, tanpa 

mempertimbangkan jenis, jumlah, dan sifat masalah yang 

menghambatnya. Fungsi pengajaran remidial terutama ditujukan 

untuk memperlancar proses belajar mengajar. 

1) Pendekatan Remidial 

       Menurut ross & stanley (1956) dalam buku Sri Hastuti 

(1992: 7) tindakan strategis dalam konteks dasar diagnostik 

dan pengajaran remidial, seyogyanya dilakukan secara kuratif 

(penyembuhan) dan preventif (pencegahan). 

a) Strategi dan teknik pendekatan pengajaran/program 
remidial yang kuratif. 
      Strategi macam ini berkaitan dengan PBM 
(Proses Belajar Mengajar). Kalau program PBM 
telah diselenggarakan, lazimnya secara kelompok 
atau klasikal ada beberapa siswa memperlihatkan 
ketidakmampuannya menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Siswa-siswi itu adalah: 

(1) Siswa yang prestasinya ada dibatas 
kriterianya keberhasilan minimal dan 
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(2) Siswa yang sedikit masih kurang atau 
sebaliknya lebih tinggi sekalipun prestasinya 
dari ukuran kriteria keberhasilan minimal; 
dengan kata lain prestasinya masih lemah. 

         Oleh para ahli untuk membantu siswa yang 
tergolong dalam a dan b diterapi dengan dengan 
pendekatan yang dikenal dengan pengulangan 
(repetition), pengayaan (enrichment) dan penguatan 
(reinforcement) serata percepatan (acceleration). 

 
b) Srtategi dan teknik pendekatan pengajaran/program 

remidial yang preventif. 
      Srtategi macam ini hanya ditujukan kepada 
siswa yang secara empirik, yang berdasarkan data 
diprediksikan (diramalkan) akan mengalami 
kesulitan dalam program studi tertentu yang 
ditempuhnya. Oleh karena itu, pendekatan prevenyif 
selalu berupaya agar siswa selalu mampu mencapai 
prestasi dan mampu menyelesaikan dengan kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan. 
 

      Jadi kesipulan dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

dengan pendekatan remidial adalah upaya meningkatkan pada prestasi 

belajar pada siswa siswi agar mampu menyelesaikan keberhasilan yang 

ditetapkan. 

5. Pengertian Motivasi 

      Kata motif disamakan artinya dengan kata-kata motive, motif, 

dorongan,alasan, dan driving force. Motif adalah daya pendorong atau 

tenanga pendorong yang mendorong manusia untuk bertindak atau suatu 

tenaga didalam diri manusia yang mendorong manusia bertindak. 

Sedangkan motivasi sendiri adalah faktor yang mendorong seseorang 

bertindak dengan cara tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

motivasi pada dasarnya adalah kondisi mental yang mendorong dilakukan 

suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada 
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pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan, ataupun mengurangi ketidak 

seimbangan. 

      Menurut Mc donald yang dikutip dari buku Sardiman A.M (2011: 73) 

motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya ”felling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2011: 158) motivasi 

terdapat dua prinsip antara lain: (1) Motivasi dipandang sebagai proses. (2) 

Kita menetukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk 

dari tingkah lakunya. 

      Menurut Ratna Yudhawati & danyharyanto (2011: 88) 

      Motivasi seseorang individu sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Termasuk 
pada faktor internal adalah; (a) Persepsi seseorang mengenai diri 
sendiri, (b) Harga diri, (c) Keinginan kepuasan kerja, (f) Prestasi 
kerja yang dihasilkan. 

      Sedangkan faktor eksternal memperngaruhi motivasi seseorang 
antara lain ialah; (a) jenis dan sifat pekerjaan, (b) Kelompok 
kerja dimana seseorang bergabung, (c) Organisme sempat kerja, 
(d) Situasi lingkungan pada umumnya, (d) system imbalan yang 
berlaku dan cara penerapannya. 

 
      Berdasarkan uraian para ahli diatas, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa motivasi adalah dorongan, penggerak atau alasan orang 

untuk berperilaku, bertindak, berkelakuan yang merupakan kekuatan yang 

bersumber pada keinginan individudalm mencapai kebutuhan atau tujuan-

tujuan hidupnya. Munculnya motivasi, maka individu akan mempunyai 

semangat untuk melakukan segala aktifitas dalam mencapai kebutuhannya 

baik motivasi itu dari diri sendiri maupun dari luar individu. 
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a. Macam-macam motivasi 

      Pendapat mengenai klasikal motivasi itu ada beberapa macam. 

Menurut Sumadi Suryabrata (2002: 71) beberapa motivasi yang 

terkenal adalah dikemukakan sebagai berikut: 

a) Penggolangan lain didasarkan atas terbentuknya motivasi itu. 
Berdasarkan hal ini dapat dibedakan adanya dua macam motivasi, 
yaitu: 
1. Motivasi Bawaan 

Motivasi bawaan adalah motivasi yang dibawa sejak lahir, tanpa 
dipelajari, seperti dorongan makan, minum, dorongan untuk 
bergerak dan beristirahat dan lainnya. Motivasi ini sering 
disebut motivasi yang disyratkan secara biologis. 

2. Motivasi yang dipelajari 
Motivasi yang dipelajari yaitu motivasi yang timbulnya karena 
dipelajari, seperti  dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu, 
dorongan untuk mengejar suatu kedudukan dalam masyarakat 
dan sebagainya. Motivasi ini sering disebut motivasi yang 
disyaratkan secara sosial. 

b) Bedasarkan atas jalannya, dapat dibedakan menjadi dua macam 
motivasi, yaitu: 
1. Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang tidak perlu adanya 

rangsang atau dorongan dari luar. Misalnya orang gemar 
membaca tidak ada yang pendorongnya telah mencari buku-
buku untuk dibacanya, orang yang rajin dan bertanggung jawab 
perlu menunggu komando sudah belajar dengan sebaik-baiknya. 

2. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berfungsi karena 
adanya rangsang dari luar. misalnya orang belajar giat karena 
diberitahu sebentar lagi akan ada ujian, orang membaca sesuatu 
karena di beritahu bahwa hal itu harus dilakukannya sebelum dia 
dapat melamar pekerjaan, dan lain sebagainya. 
 

      Menurut M. Dalyono (1997: 57) motivasi dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Motivasi Instrinsik. 

      Menurut M. Dalyono (1997: 57) Motivasi instrinsik yaitu 

dorongan yang datang dari sanubari, umumnya karena kesadaran 

akan pentingnya sesuatu. Menurut Oemar Hamalik (2008: 162) 

motivasi instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa 
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dan berguna dalam situasi belajar yang funsional. Tingkah laku 

terjadi tanpa di pengaruhi oleh faktor-faktor dari luar. 

      Motivasi dilandasi oleh motivasi instrinsik bertahan lebih lama 

di bandingkan dengan motivasi yang lain. Oleh karena itu, motivasi 

instrinsik inilah yang harus ditanamkan oleh setiap individu. 

Namun karena motivasi sulit dipelajari, maka sulit untuk 

ditanamkan. 

      Faktor-faktor yang mendukung motivasi intrinsik antara lain: 

a) Kesehatan 
           Menurut M. Dalyono (1997: 135) menyatakan 

kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhya 
terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak 
sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya, 
dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. 

b) Intelegasi dan bakat 
      Menurut raber dalam bukunya Muhibin syah (1995: 
134) intelegasi diartikan sebagai kemampuan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Sedangkan 
bakat menurut Reber dalam bukunya Muhibin syah (1995: 
135) bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 
akan datang. 

             Menurut M. Dalyono (1997: 56) menyatakan intelegasi 
dan bakat mempengaruhi kemampuan belajar. Seseorang yang 
memiliki intelegasi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah 
belajar dan hasilnyapun cenderung baik. Bakat juga besar 
pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. 
 

c) Minat dan Motivasi 

      Menurut M. Dalyono (1997: 56) menyatakan sebagaimana 

halnya dengan inteligasi dan bakat maka minat dan motivasi 

adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap 

pencapaian prestasi belajar. 
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      Menurut Muhibin syah (1995: 136) minat adalah 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Sedangkan motivasi adalah keadaan 
internal organisme (baik manusia ataupun hewan) yang 
mendorong berbuat sesuatu. 
 

d) Cara Belajar 

      M. dalyono (1997: 57) menerangkan cara belajar seseorang 
juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa 
memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu 
kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 

 
       Dengan materi yang ada maka dapat di simpulkan bahwa 

motivasi instrinsik ini muncul dari dalam diri sendiri, misalnya 

kesehatan, inteligensi dan bakat, minat dan motivasi, cara 

belajar. 

b. Motivasi Ektrinsik 

      Menurut M. Dalyono  (1997: 57) motivasi ekstrinsik yaitu 

dorongan yang datang dari luar (lingkungan), misalnya dari orang 

tua, guru, teman dan anggota masyarakat. Menurut Oemar Hamalik 

(2011: 163) motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang disebabkan 

oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar. 

      Motivasi ekstrinsik bukan merupakan perasaan keinginan yang 

sebenarnya yang ada dalam diri individu. Kemenangan merupakan 

satu- satunya tujuan, sehingga dapat timbul kecenderungan untuk 

berbuat positif. Dalam hal ini aspek psikologi berpengaruh untuk 

berbuat positif. Dalam hal ini aspek psikologi berpengaruh untuk 

berbuat, bertindak dalam usahanya untuk mencapai tujuan, tetapi 
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ekstrinsik dapat pula menjadi penguat dari luar yang dapat 

membangkitkan motivasi instrinsik seseorang. 

      Adapun faktor-faktor mendukung motivasi ekstrinsik antara 

lain: 

1) Keluarga 

      Menurut M. Dalyono (1997: 57) menyatakan keluarga 

adalah ayah, ibu, dan anak serta famili yang menjadi penghuni 

rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan anak didalam belajar. 

2) Sekolah 
      Menurut M. Dalyono (1997: 59) menyatakan keadaan 
sekolah tempat belajar turut mempengaruhitingkat 
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, 
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan 
ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib 
sekolah dan sebagainya semua itu turut mempengarui 
keberhasilan belajar anak. 

3) Masyarakat 
      M. Dalyono (1997: 60) menyatakan keadaan masyarakat 
juga menentukan prestasi belajar. Bila keadaan masyarakatnya 
terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-
anak rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya, baik, hal ini 
cenderung anak lebih giat belajar. 

4) Lingkungan Sekitar 
      Menurut M. Dalyono (1997: 60) menyatakan keadaan 
lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam 
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan bangunan 
rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan 
sebagainya. 
 

       Dengan materi yang ada pada diatas bahwa motivasi ekstrinsik ini 

sebenarnya timbul dari luar diri sendiri, misalnya keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
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b. Motivasi Olahraga 

      Menurut M. Yunus (1992: 172) motivasi dalam melakukan olahraga 

sangat bervariasi antara individu satu dengan yang lainnya. Karena 

kepentingan dan kebutuhan yang berbeda-beda pada masing-masing 

individu yang disebabkan perbedaan minat, pekerjaan, tingkat 

perkembangan, umur, limgkungan dan sebagainya. Motivasi merupakan 

pendorong dan pengatur pola aktivitas manusia yang dapat mendorong 

manusia untuk bertindak ataupun tidak bertindak. Dengan 

membandingkan beberapa pendapat mengenahi motivasi, para ahli 

mengajukan sifat-sifat motivasi sebagai berikut: 

a) Sumber penggerak dalam diri sendiri subjek yang terorganisasi. 

b) Dapat disadari ataupun tidak disadari. 

c) Mempunyai tujuan tertentu secara aktif. 

d) Suatu tindakan dapat didorong oleh beberapa motif. 

e) Merupakan ekpresi dari suatu emosi atau afeksi. 

f) Motivasi merupakan determinan sikap dan tindakan. 

 Pada dasarnya motivasi dibagi dalam dua macam yaitu: 

1) Motivasi Instrinsik 

      Motivasi Instrinsik adalah motivasi yang ada pada diri dalam 

diri sendiri, contohnya seorang olahragawan melakukan olahrga 

demi menjaga atau memelihara kebugarannya dan kesehatannya. 
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2) Motivasi Ekstrinsik 

      Motivasi berolahraga bagi anak-anak, remaja dan para orang 

tua yang tidak mempersiapkan diri untuk pertandingan antara lain: 

a) Untuk bersenang-senang mendapatkan kegembiraan. 

b) Untuk melepaskan ketengangan psikis. 

c) Untuk mendapatkan pengalaman. 

d) Untuk menambah teman. 

e) Untuk memelihara kebugaran jasmani. 

c. Motivasi Belajar 

     Dalam kegiatan belajar mengajar, bila seseorang siswa tidak dapat 

melakukan tugas pembelajaran, maka perlu dilakukan upaya untuk 

menemukan sebab-sebabnya dan kemudian mendorong siswa tersebut mau 

melakukan tugas ajar dari guru. Dengan kata lain siswa tersebut perlu 

diberi rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. 

     Menurut Wlodkowsky (dalam Prasetya dkk, 1985) yang di kutip dari 

Sugihartono dkk (2007: 78) Motivasi suatu kondisi yang menyababkan 

atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan 

pada tingkah laku tersebut. 

     Sedangkan menurut Biggs dan Telfer (dalam Dimyati dkk, 1994) yang 

dikutip dari Sugiharto dkk (2007: 78) menyatakan bahwa pada dasarnya 

siswa memiliki bermacam-macam motivasi dalam belajar. Macam-macam 

motivasi tersebut dapat dibedakan menjadi 4 golongan : 

a. Motivasi instrumental. 
b. Motivasi sosial. 
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c. Motivasi berprestasi dan, 
d.  Motivasi intrinsik. 

 
     Motivasi instrumental berarti bahwa siswa belajar karena didorong oleh 
adanya hadiah atau meghindari hukuman.motivasi social berarti bahwa 
siswa belajar untuk menyelenggarakan tugas, dalam al ini keterlibatan sisa 
pada tugas menonjol. Motivasi berprestasi berarti bahwa siswa belajar 
untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkan,. Motivasi 
instrinsik berarti bahwa siswa belajar karena keinginannya sendiri . 
 
     Jadi dapat saya simpulkan bahwa motivasi belajar adalah sesuatu yang 

mendorong peserta didik untuk berperilaku yang langsung menyebabkan 

munculnya perilaku dalam belajar. Peserta didik akan melakukan suatu 

proses belajar betapapun beratnya jika peserta didik tersebut mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi. 

6. Karakteristik Anak Usia Sekolah Menengah (SMP) 

      Menurut Desmita (2010:36) dilihat dari tahapan perkembangan yang 

disetujui oleh banyak ahli, anak usia sekolah menengah (SMP) berada 

pada tahap perkembangan pubertas (10-14 tahun). Terhadap sejumlah 

karakteristik yang menonjol pada anak usia SMP ini, yaitu: 

a) Terjadinya ketidakseimbangan proposi tinggi dan berat badan. 
b) Mulai Timbulnya ciri-ciri sekunder. 
c) Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan 

keinginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan 
kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua. 

d) Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma 
dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan dewasa. 

e) Mulai mempertanyakan secara skeptis mengenai aksistensi dan sifat 
kemurahan dan keadilan Tuhan. 

f) Reaksi dan ekspresi emosi masih labil. 
g) Kecenderungan minat dan pilihan karer relatif sudah lebih jelas. 
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Adanya karakteristik anak usia sekolah menengah yang demikian, 

maka guru di harapkan untuk: 

1) Menerapkan model pembelajaran yang memisahkan siswa pria dan 
wanita ketika membahas topik-topik yang berkesan dengan anatomi 
dan fisiologi. 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan hobi dan 
minatnya melalui kegiatan-kegiatan yang positif. 

3) Menerapkan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan perbedaan 
individual atau kelompok kecil. 

4) Meningkatakan kerja sama dengan orangtua dan masyarakat untuk 
mengembangkan potensi siswa. 

5) Tampil menjadi teladan yang baik bagi siswa (Desmita 2010:37) 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bertanggung jawab 

(Desmita 2010:37) 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wuryankintin (2012:vii) yang 

berjudul ”Upaya Peningkatan Hasil Pembelajaran Lari Cepat dengan 

Menggunakan Metode Bermain pada Siswa Kelas III SD Negeri 

Muntilan Kecamatan Muntilan Kabupaten Maggelang”. Subjek 

penelitian yaitu siswa kelas III SD Muntilan yang berjumlah 20 siswa. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, angket, dan 

tes uji kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih antusian, 

aktif, tidak malas, dan merasa senang. Hasil kuantitatif dilihat dari hasil 

unjuk kerja lari 40 meter yang menunjukan nilai rata-rata 83,2 dan 

peserta didik yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 

90% pada siklus pertama. Sedangkan pada siklus kedua hasil unjuk 

kerja lari 40 meter menunjukkan nilai rata-rata 84,7 dan siswa yang 

mencapai KKM meningkat menjadi 95%. 
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2. Penelitian yang dilakukan Sri Fazaroh (2012:vii) yang berjudul ”Upaya 

Peningkatan Pembelajaran Lari Jarak Pendek dengan Pendekatan 

Bermain pada siswa Kelas V SD N Sempor Kabumen Tahun Ajaran 

2011/2012”. Penelitian dilakukan terhadap 28 siswa dengan 2 siklus, 

setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan 

pembelajaran lari jarak pendek dengan pendekatan bermain dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan ketuntasan belajar siswa 

mencapai 92,86% 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran atletik khususnya lari sprint atau lari jarak pendek 

dirasa sangat membosankan oleh peserta didik. Menurut pengamatan dan 

informasi, siswa SMP N 7 Klaten kelas VII cenderung tidak senang dan 

tidak menyukai pembelajaran lari. Padahal pembelajaran lari merupakan 

mata pelajaran pokok dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Oleh karena itu bagaimanapun caranya pembelajaran lari harus 

dilaksanakan supaya tujuan pendidikan jasmani dapat tercapai. Sehingga 

dengan demikian guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus 

berupaya memberikan pembelajaran yang menarik kepada peserta 

didiknya agar pencapaian pembelajaran dapat optimal. 

Pembelajaran lari jarak pendek atau lari sprint dengan pendekatan 

bermain merupakan salah satu upaya yang dapat di lakukan guru untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran lari 

sprint. Upaya peningkatan motivasi pembelajaran lari sprint  dengan 
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pendekatan bermain dilakukan dengan 3 siklus. Siklus pertama dilakukan 

1 kali pertemuan, siklus kedua dilakukan 1 kali pertemuan dan siklus 

ketiga dilakukan 1 kali pertemuan. Diharapkan pembelajaran lari sprint 

dengan pendekatan bermain dapat meningkatkan motivasi peserta didik 

kelas VIIC SMP N 7 Klaten dalam mengikuti pembelajaran lari.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Remidial Teaching. 

Menurut Sri Hastuti (1992: 1) Remidial Teaching adalah cara memberi 

pengarahan, bimbingan yang bersifat positif kepada anak-anak yang 

mengalami kelainan, kelainan diartikan kelambanan belajar, sulit sulit 

menangkap pembelajaran dari guru, tak mampu memecahkan masalah 

dihadapi, tak juga mampu menyelasaikan tugas yang harus dikerjakan 

dirumah dan yang semacam dengan itu. 

Sri Hastuti (1992: 11) Dalam usaha memberikan bantuan Remidial 

Teaching kepada siswa yang menghadapi kesulitan belajar, dapat ditempuh 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Langkah Diagnosis 

      Mengadakan observasi, membuat pendekatan terhadap objek yang 

mengalami masalah, menyelidiki, menelitinya, dan mencari gejala gejala 

yang tampak. 

2. Langkah Prognosis 

 Perkiraan-perkiraan kemungkinan pemberian bantuan kepada 

siswa. Prognosis sendiri dapat diartikan suatu dugaan sementara, suatu 

ramalan. 
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3. Langkah Terapi 

 Upaya mengarah ke hal-hal yang dapat mencegah terjadinya 

hambatan atau kesulitan pada waktu siswa belajar, Agar hambatan tidak 

sampai terulang kembali. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Adapun operasional variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi Pembelajaran Lari Jarak Pendek 

      Motivasi pembelajaran lari jarak pendek akan terlihat setelah diberikan 

pembelajaran lari jarak pendek dengan metode bermain. Peningkatan 

motivasi siswa akan dilihat dari hasil lembar observasi, angket pendapat 

siswa, dan unjuk kerja siswa. 

2. Metode Bermain. 

      Metode bermain merupakan suatu proses penyampaian pelajaran 

dalam bentuk bermain, tanpa mengabaikan materi inti. Metode bermain 

digunakan untuk meningkatkan motivasi pembelajaran lari jarak pendek 

pada siswa kelas VII C SMP Negeri 7 Klaten Jawa Tengah. 

C. Subjek Penelitian 

  Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII C SMP Negeri 7 Klaten 

Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Jumlah siswa yang dijadikan subjek 

penelitian sebanyak 39 siswa. 
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

  Instrumen dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, unjuk kerja siswa, dan angket sebagai data 

kualitatif yaitu sebagai berikut: 

a. Pedoman Observasi untuk Siswa 

 Pedoman observasi untuk siswa berisi pengamatan terhadap siswa 

saat melakukan kegiatan pembelajaran lari jarak pendek meliputi perhatian 

siswa, keaktifan siswa, penguasaan materi, hambatan-hanbatan selam 

proses pembelajaran. Adapun kisi-kisi pedoman observasi untuk siswa 

sebagai berikut : 

Tabel1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi untuk Siswa 

b. Pedoman Observasi untuk Siswa 

Variabel Faktor  Indikator Butir-butir 
Sko

r  
Upaya 
peningkatkan 
motivasi 
pembelajaran 
lari jarak pendek 
dengan 
pemberian 
metode bermain 
pada siswa kelas 
VII C SMP N 7 
Klaten Kab. 
Klaten 

Intrinsik Perhatian 

Anak memperhatikan 
penjelasan guru dan 
mampu 
melaksanakan setiap 
perintah guru dengan 
baik 

3 

Perhatian anak tidak 
fokus terhadap 
penjelasan guru, 
namun dapat 
melakukan perintah 
dengan baik  

2 

Anak tidak fokus 
terhadap penjelasan 
guru dan tidak dapat 
melaksanakan 
perintah guru dengan 

1 
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baik 

Keaktifan 

Anak aktif dalam 
mengikuti 
pembelajaran 

3 

Anak kurang aktif 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

2 

Anak bermalas-
malasan dalam 
mengikuti 
pembelajaran 

1 

Senang  

Anak terlihat senang 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

3 

Anak terlihat kurang 
senang dalam 
mengikuti 
pembelajaran 

2 

Anak terlihat bosan 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

1 

 
c. Angket Pendapat Siswa 

 Angket berisi sejumlah pertanyaan yang harus di jawab siswa 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran lari jarak pendek dengan 

pendekatan bermain. jawaban  dari angket menunjukan pendapat siswa 

terhadap pembelajaran lari jarak pendek dengan pendekatan bermain. 

adapun kisi-kisi untuk angket pendapat siswa sebagai berikut : 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Pendapat Siswa 

Variabel  Faktor Indikator Butir-butir Jumla
h 

Upaya 
peningkatkan 
motivasi 

 

Motivasi 

 

Perhatian 

 

1,2,3,4,5 

 

5 
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pembelajaran lari 
jarak pendek 
dengan pemberian 
metode bermain 
pada siswa kelas 
VII C SMP N 7 
Klaten Kab. Klaten 

Intrinsik 

 

 

 

Motivasi 

Ekstrisik 

 

 

Keaktifan 

 

6,7,8,9,10,11 

 

6 

Lingkungan 
& 

Suasana 
Pembelajara

n 

 

12,13,14,15, 

16,17,18,19,2
0 

 

9 

 

d. Pedoman unjuk kerja Siswa 

 Pedoman unjuk kerja siswa digunakan untuk mengetahui aspek 

psikomotror siswa dalam melakukan teknik lari jarak pendek, mulai dari 

teknik start, teknik berlari, hingga teknik memasuki garis finish.  

Tabel 3. Pedoman Lembar Unjuk Kerja Siswa. 

N

O 

ASPEK 

PENILAIA

N 

INDIKATOR SKOR 

1 2 3 4 

1 Bersedia 1. Posisi tangan: Tangan 
membentuk huruf V 
terbalik. 

2. Posisi kaki : Lutut kaki 
belakang di letakkan di 
tanah terpisah selebar 
bahu sedikit.  

3. Posisi kepala: Kepala 
dalam keaadan datar 
dengan punggung. 

4. Pandangan mata: Mata 
menatap lurus 
kebawah.  

 

    

2 Siap  1. Posisi kaki: lutut kaki 
belakang diangkat. 

2. Posisi pinggang: 
pinggang sedikit 

    



39 
 

 

diangkat tinggi dari 
bahu 

3. Posisi tubuh : tubuh 
sedikit condong 
kedepan. 

4. Pandangan mata: mata 
menatap lurus 
kebawah. 

3 Yaak 1. Posisi badan: badan di 
luruskan dan di angkat 
pada saat kaki 
menolak. 

2. Gerakan tangan: kedua 
tangan di ayunkan 
bergantian 

3. Gerakan kaki: kaki 
belakang di ayun depan 
dengan cepat. 

4. Pandangan mata: mata 
metapa lurus kedepan. 

    

4 Berlari 1. Posisi badan: badan 
agak condong kedepan. 

2. Gerakan kaki: langkah 
kaki harus panjang. 

3. Pendaratan kaki: saat 
kaki mendarat ke tanah 
harus selalu pada ujung 
telapaak kaki. 

4. Gerakan lengan: saat 
berlari ayunan lengan 
harus terkoordinasi 
dengan gerak kaki. 

    

5 Finish 1. Posisi badan: dada agak 
di jondongkan ke 
depan. 

2. Posisi tangan: tangan 
kedua-duanya di 
ayunkan kebawah. 

3. Posisi kaki: 
percepat/perlebar 
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gerakan kaki. 
4. Pandangan mata: mata 

menatap lurus kedepan 
dan focus. 

 
 JUMLAH      

 

E. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini berupa data-data dalam bentuk observasi 

dan lembar unjuk kerja siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan prosentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

1. Hasil keterampilan lari jarak pendek, dengan menganalisis nilai 

rata-rata tes lari jarak pendek. Kemudian di kategorikan dalam 

klasikal skor yang telah ditentukan. 

2. Kemapuan melakukan rangkaian gerakan lari jarak pendek, dengan 

menganalisis rangkian gerakan lari jarak pendek. Kemudian 

dikategorikan dalam klasikal skor yang telah ditentukan. 

a. Analisis Data Lembar Observasi 

Data observasi diperoleh pada setiap tindakan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran lari jarak pendek. Lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran lari 

jarak pendek. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

skor yang diperoleh peserta didik pada lembar observasi yang dinilai oleh 
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kolaborator. Kemudian dari hasil tersebut dikategorikan dalam interval 

kelas yang telah ditentukan. 

b. Analisis Unjuk Kerja Siswa 

Analisis unjuk kerja siswa dilihat dari jumlah skor yang diperoleh 

saat melakukan praktek lari jarak pendek. Kemudian dihitung jumlah skor 

pada setiap butir. 

c. Analisis Data Angket 

Pada setiap butir pertanyaan angket di kelompokan sesuai aspek 

yang di amati, kemudian dihitung jumlah skor pada setiap butir. Jumlah 

hasil skor yang di peroleh dipresentasedan dikategorikan sesuai dengan 

jawaban hasil angket pendapat peserta didik. 

F. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator dari keberhasilan tindakan meliputi: perubahan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran (lari jarak pendek), siswa terlihat antusias, senang, 

dan juga aktif dalam mengikuti pembelajaran. Adanya rasa senang dalam diri 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang di tandai dengan 

peningkatan nilai siswa dengan standar KKM 75. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 7 Klaten Kelas VII C. Penelitian 

yang dilaksanakan dalam langkah-langkah yang akan mengaplikasikan 

pembelajaran dengan pokok permasalahan apakah penggunaan metode 

bermain dapat meningkatkan motivasi siswa kelas VII C SMP N 7 Klaten 

dalam mengikuti pembelajaran lari jarak pendek pada pendekatan 

bermain. Subjek penelitian ini adalah Kelas VII C SMP N 7 Klaten dengan 

jumlah siswa 39.  

B. Pelaksanaan Tindakan 

Proses penelitian tindakan di SMP N 7 Klaten, peneliti bersama 

kolaborator melakukan observasi terhadap proses pembelajaran Penjasorkes 

dalam upaya meningkatan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran lari 

jarak pendek dengan pendekatan bermain yang dilakukan selama tiga 

pertemuan. pertemuan pertama, kedua dan ketiga dilaksanakan dengan alokasi 

waktu 2 x 40 menit dengan tenggang waktu antara pertemuan satu minggu. 

Setiap akhir pertemuan dilaksanakan evaluasi proses pembelajaran. 

1. Pertemuan I 

a. Tahap Perencanaan (planning) 

Dalam tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator 

merencanakan skenario pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas 
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pendukung untuk melaksanakan skenario tindakan tersebut. Secara 

rinci kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah: 

1) Tujuan penelitian dan rencana tindakan disosialisasikan kepada 

kolaborator dan siswa. Peneliti, kolaborator, dan siswa 

menyamakan persepsi dalam menggunakan pendekatan model-

model pembelajaran lari jarak pendek melalui pendekatan 

bermain. 

2) Membuat skenario model-model pembelajaran lari jarak pendek 

melalui aktifitas bermain. 

3) Menyiapkan fasilitas pembelajaran, lapangan, cone, alat-alat 

untuk model-model pembelajaran, dan lain-lain. 

4) Dalam penelitian ini dibuat dan disusun instrumen untuk 

melakukan monitoring pelaksanaan pembelajaran model-model 

pembelajaran lari jarak pendek melalui aktifitas bermain, melalui 

lembar observasi.  

5) Menentukan teknis pelaksanaan penelitian.  

6) Menyiapkan kegiatan refleksi. 

b. Tahap Pelaksanaan (action) 

Pertemuan ke-1, dilaksanakan pada hari Rabu 1 Mei 2013, dua 

jam pelajaran (80 menit) dengan urut-urutan kegiatan sebagai 

berikut: 

1)  Guru mengumpulkan siswa dengan cara dibariskan, salah satu 

anak diminta  untuk memimpin berdoa, mengabsen siswa dalam 
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hal ini jumlah siswa 39 masuk semua. Selanjutnya 

menyampaikan informasi diantaranya adalah: perlu diketahui 

oleh siswa Kelas VII C  bahwa sampai dua pertemuan ke depan 

jadwal mata pelajaran Penjasorkes adalah nomor lari jarak 

pendek, siswa dihimbau untuk melakukan pembelajaran dengan 

sebaik-baiknya. 

2)   Guru memberikan pemanasan berupa penguluran dan pemanasan 

umum. 

3)  Selanjutnya, materi yang akan disampaikan oleh guru adalah 

kondisi pembelajaran lari jarak pendek, adapaun langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

a) Kegiatan Inti  : 

      Sebelumnya guru menjelsakan kegiatan selanjutnya yang 

akan dilakukan : 

(1) Siswa melakukan teknik dasar start. 

(2) Siswa melakukan teknik dasar berlari. 

(3) Siswa melakukan teknik memasuki garis finish lari 

jarak pendek 50 meter. 

b) Tujuan : 

     Siswa mampu dan mau mempraktikan teknik dasar start, 

teknik dasar berlari dan, teknik dasar memasuki garis finish. 
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c) Penutup  

(1) Siswa evaluasi atau koreksi tentang kegiatan yang 

telah dilaksanakan. 

(2) Pendinginan. 

(3) Informasi-informasi. 

(4) Doa dan penutup. 

c. Pengamatan 

1)  Pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada waktu pelaksanaan 

kegiatan. 

2) Mendokumentasikan pembelajaran  

d. Hasil. 

      Hasil dari pengamatan pada pertemuan pertama menunjukakan 

hasil skor rata-rata kelas dari aspek minat adalah 62,39. Hal 

menunjukkan bahwa minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

masih dalam kategori kurang, bahkan mayoritas siswa memiliki 

minat kurang sekali sebanyak 48,72%. Sedangkan pada aspek unjuk 

kerja nilai rata-rata kelas adalah 47,76. Bahkan seluruh siswa 100% 

belum mengalami ketuntasan. Berdasarkan angket motivasi yang 

diberikan kepada siswa pada siklus pertama ini menunjukkan bahwa 

100% anak memiliki motivasi yang kurang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pada pertemuan pertama masih berada di 

bawah nilai kriteria ketuntasan minimal. Dikarenakan proses 
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pembelajaran masih klasikal. Siswa siswi di SMP N 7 Klaten merasa 

bosan. 

e. Refleksi  

Refleksi pada pertemuan pertama ini menunjukan dari lembar 

observasi, unjuk kerja, dan angket motivasi bahwa siswa siswi SMP 

N 7 Klaten menunjukan prestasi belajar yang kurang. Karena kondisi  

saat pertemuan pertama proses pembelajaran kurang kodusif siswa 

tidak memperhatikan metode pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Dari hasil tersebut maka perlu adanya suatu penambahan 

dalam proses belajar yaitu dengan medel pembelajaran dengan 

bermain untuk meningkatkan hasil motivasi dan prestasi belajar lari 

jarak pendek pada siswa siswi SMP N 7 Klaten. 

2. Pertemuan ke II 

a. Tahap Perencanaan (planning) 

Dalam tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator 

merencanakan skenario pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas 

pendukung untuk melaksanakan skenario tindakan tersebut. Secara 

rinci kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah: 

1) Tujuan penelitian dan rencana tindakan disosialisasikan kepada 

kolaborator dan siswa. Peneliti, kolaborator dan siswa 

menyamakan persepsi dalam menggunakan pendekatan model-

model pembelajaran lari jarak pendek melalui pendekatan bermain. 
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2) Membuat skenario model-model pembelajaran lari jarak pendek 

melalui aktifitas bermain. 

3) Menyiapkan fasilitas pembelajaran, lapangan, cone, alat-alat untuk 

model-model pembelajaran, dan lain-lain. 

4) Dalam penelitian ini dibuat dan disusun instrumen untuk 

melakukan monitoring pelaksanaan pembelajaran model-model 

pembelajaran lari jarak pendek melalui aktifitas bermain, melalui 

lembar observasi.  

5) Menentukan teknis pelaksanaan penelitian.  

6) Menyiapkan kegiatan refleksi. 

b. Tahap Pelaksanaan (action) 

Pertemuan ke-2, dilaksanakan pada hariRabu 8 Mei 2013, dua 

jam pelajaran (80 menit) dengan urut-urutan kegiatan sebagai berikut: 

1) Guru mengumpulkan siswa dengan cara dibariskan, salah satu 

anak diminta  untuk memimpin berdoa, mengabsen siswa dalam 

hal ini jumlah siswa 39 masuk semua. Selanjutnya 

menyampaikan informasi diantaranya adalah perlu diketahui oleh 

siswa Kelas VIIC  bahwa sampai dua pertemuan ke depan jadwal 

mata pelajaran Penjasorkes adalah nomor lari jarak pendek, siswa 

dihimbau untuk melakukan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. 

2) Guru memberikan pemanasan berupa permainan mencari 

pasangan. Permainan ini dilakukan di lapangan berbentuk 
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lingkaran, setiap sudut lapangan diletakkan simpai. Cara bermai: 

siswa berlari berputar dalam formasi lingkaran, dan saat guru 

memberikan aba-aba bertiga, maka siswa mencari kelompok 

yang berjumlah tiga orang, dan seterusnya. Apabila siswa tidak 

dapat kelompok, siswa di beri hukuman. 

3) Selanjutnya, materi yang akan disampaikan oleh guru adalah 

kondisi pembelajaran lari jarak pendek dengan model pendekatan 

bermain, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a) Kegiatan Inti  : 

      Sebelumnya guru menjelaskan, kegiatan selanjutnya yang 

akan dilakukan : 

(1) Siswa melakukan gerak lari cepat dan sambil 

memasukkan badan ke simpai. 

(2) Siswa melakukan gerak lari beregu sambil melewati 

simpai. 

(3) Siswa melakukan gerak berlari debur jantung. 

(4) Siswa melakukan lari cepat menempuh jarak 50 meter 

b) Tujuan: 

(1) Siswa dapat melakukan gerak lari menggunakan alat 

dan simpai 

(2) Siswa mampu melakukan gerak lari dan memasukan 

badan ke simpai. 
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(3) Siswa dapat melakukan gerak lari berpasangan 

memasukkan simpai ke badan. 

(4) Siswa dapat melakukan gerak lari debur jantung. 

(5) Siswa mampu melakukan lari jarak pendek 50 meter. 

c) Penutup  

(1) Siswa di bariskan 4 bersaf 

(2) Siswa dievaluasi atau dikoreksi tentang kegiatan yang 

telah dilaksanakan. 

(3)  Pendinginan. 

(4) Informasi-informasi. 

(5) Doa dan penutup. 

c. Pengamatan  

1)  Pengamatan pembelajaran pada waktu pelaksanaan kegiatan 

pelaksanaan  

2) Mendokumentasikan pembelajaran 

d. Hasil. 

      Hasil skor rata-rata kelas dari aspek Minat adalah 70,94.  

Menunjukkan bahwa hasil pembelajaran pada siklus kedua 

menunjukkan bahwa rata-rata minat siswa sudah melebihi 70. Akan 

tetapi mayoritas siswa masih memiliki minat kurang sekali sebesar 

30,77% sehingga secara klasikal target belum terpenuhi meski telah 

mengalami peningkatan. Sedangkan pada aspek unjuk kerja nilai 

rata-rata kelas adalah 62,63.Hal ini menunjukkan bahwa nilai siswa 
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masihberada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal. Kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan untuk mata pelajaran 

Penjasorkes adalah 70, selain itu dapat diketahui bahwa baru 

sebesar 5,13% siswa memiliki nilai unjuk kerja lebih dari 70, 

sehingga target 70% siswa tuntas belum terpenuhi. Berdasarkan 

angket motivasi yang diberikan kepada siswa pada siklus kedua ini 

menunjukkan bahwa 64,1% anak memiliki motivasi yang baik, 

artinya dilihat dari segi motivasi siswa telah menjadi lebih baik. 

e. Refleksi. 

        Refleksi pada pertemuan kedua ini menunjukan dari lembar 

observasi, unjuk kerja, dan angket motivasi bahwa siswa siswi 

kelas VII C SMP N 7 Klaten menunjukan prestasi belajar yang 

meningkat, akan tetapi masih dibawah nilai KKM yang telah 

ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada 

pertemuan kedua masih berada di bawah nilai kriteria ketuntasan 

minimal meskipun ada peningkatan dan sudah di beri metode 

pembelajaran dengan bermain. Dikarenakan pada waktu 

pembelajaran siswa masih ada yang bermain sendiri, siswa kurang 

jelas dengan penjelasan dari guru. Dari hasil tersebut maka 

pertemuan ketiga diperlukan dengan metode pembelajaran 

permainan yang lebih menarik untuk meningkatkan motivasi siswa 

siswi kelas VII C SMP N 7Klaten. 
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3. Pertemuan III 

a. Perencanaan  

     Dalam tahap perencanaan, peneliti bersama kolaborator 

merencanakan skenario pembelajaran dan juga menyiapkan fasilitas 

pendukung untuk melaksanakan skenario tindakan tersebut. Secara 

rinci kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah: 

1) Tujuan penelitian dan rencana tindakan di sosialisasikan kepada 

kolaborator dan siswa. Peneliti, kolaborator, dan siswa 

menyamakan persepsi dalam menggunakan pendekatan model-

model pembelajaran lari jarak pendek melalui pendekatan bermain. 

2) Membuat skenario model-model pembelajaran lari jarak pendek 

melalui aktifitas bermain. 

3) Menyiapkan fasilitas pembelajaran, lapangan, alat-alat untuk 

model-model pembelajaran, dan lain-lain. 

4) Dalam peneliti ini dibuat dan disusun instrumen untuk melakukan 

monitoring pelaksanaan pembelajaran model-model pembelajaran 

lari jarak pendek melalui aktifitas bermain, melalui lembar 

observasi. 

5) Menentukan teknis pelaksanaan penelitian.  

6) Menyiapkan kegiatan refleksi. 
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b. Pelaksanaan  

1) Pendahuluan  

     Pertemuan ke-3, dilaksanakan pada hari Rabu, 15 Mei 2013, 

dua jam pelajaran (80 menit) dengan urut-urutan kegiatan sebagai 

berikut: 

a) Guru mengumpulkan siswa dengan cara dibariskan, salah satu 

anak diminta  untuk memimpin berdoa, mempresensi siswa 

dalam hal ini jumlah siswa 39 masuk semua. Selanjutnya 

menyampaikan informasi diantaranya adalah perlu diketahui 

oleh siswa Kelas VII C bahwa pertemuan ini merupakan 

lanjutan dari pembelajaran nomor lari jarak pendek dan siswa 

dihimbau untuk melakukan pembelajaran dengan sebaik-

baiknya. 

b) Guru memberikan pemanasan berupa permainan mencari 

pasangan. Permainan ini dilakukan di lapangan berbentuk 

lingkaran, setiap sudut lapangan di letakkan simpai. Cara 

bermain: siswa berlari berputar dalam formasi lingkaran, dan 

saat guru memberikan aba-aba bertiga, maka siswa mencari 

kelompok yang berjumlah tiga orang, dan seterusnya. Apabila 

siswa tidak dapat kelompok, siswa di beri hukuman. 

c) Selanjutnya, materi yang akan disampaikan oleh guru adalah 

kondisi pembelajaran lari jarak pendek dengan model 
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pendekatan bermain, adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut : 

2) Kegiatan inti 

     Sebelumnya guru menjelsakan kegiatan selanjutnya yang akan 

dilakukan: 

a) Siswa melakukan gerak berlari formula satu. 

b) Siswa melakukan gerak berlari zig-zag. 

c) Siswa melakukan gerak berlari kanga’s escape. 

d) Siswa melakukan lari cepat menempuh jarak 50 meter 

3) Penutup  

a) Siswa di bariskan 4 bersaf 

b) Siswa evaluasi atau koreksi tentang kegiatan yang telah 

dilaksanakan . 

c) Pendinginan. 

d) Informasi-informasi. 

e) Doa dan penutup. 

c. Pengamatan 

       Pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada waktu pelaksanaan 

kegiatan. 

d. Hasil 

      Hasil skor rata-rata kelas dari aspek Minat adalah 76,35.  

Menunjukkan bahwa hasil pembelajaran pada pertemuan ketiga 

menunjukkan bahwa rata-rata minat siswa sudah melebihi 70. Selain 
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itu mayoritas siswa memiliki minat yang telah mencapai target yakni 

sebesar 35,9% memiliki minat baik sekali sehingga secara klasikal 

target telah terpenuhi dan telah mengalami peningkatan. Sedangkan 

pada aspek unjuk kerja nilai rata-rata kelas adalah 72,95. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai siswa telah berada di atas nilai kriteria 

ketuntasan minimal. Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan 

untuk mata pelajaran Penjasorkes adalah 70, selain itu dapat diketahui 

bahwa baru sebesar 79,49% siswa memiliki nilai unjuk kerja lebih dari 

70, sehingga target 70% siswa tuntas sudah terpenuhi. Berdasarkan 

angket motivasi yang diberikan kepada siswa pada pertemuan ketiga 

ini menunjukkan bahwa 64,1% anak memiliki motivasi yang baik, 

artinya dilihat dari segi motivasi siswa telah terpenuhi. Besar 

peningkatan unjuk kerja siswa pada pertemuan 3 dibandingkan 

pertemuan 2 sebesar 16,47%. Sedangkan motivasi siswa meningkat 

sebesar 3,43%.       

e. Refleksi  

       Refleksi pada pertemuan ketiga ini menunjukan dari lembar 

observasi, unjuk kerja, dan angket motivasi bahwa siswa siswi kelas 

VII C SMP N 7 Klaten menunjukan prestasi belajar lari jarak pendek 

yang meningkat, setelah diberi metode pembelajarn yang lebih 

menarik. Bahkan siswa siswi di kelas VII C SMP N 7 Klaten dalam 

prestasi belajar sudah melebihi nilai KKM yang telah ditentukan. Dari 

semua hasil analisis diatas menunjukkan bahwa hasil dari 
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pembelajaran pada pertemuan ketiga semua aspek target pembelajaran 

telah sesuai seperti yang diharapkan. Sehingga pembelajaran 

menggunakan metode pendekatan bermain pada materi lari jarak 

pendek telah berhasil meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran pada pertemuan ketiga 

C. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengamatan Lembar  Observasi Pertemuan 1 

       Hasil penelitian tersebut dideskripsikan menggunakan analisis 

statistik deskriptif sebagai berikut, nilai minimal =33, nilai maksimal = 

100, rata-rata (mean) = 62,39, nilai tengah (median) = 67, nilai sering 

muncul (modus) = 67, dengan simpangan baku (standart Deviation) = 

14,104. Deskripsi hasil penelitian berdasarkan aspek minat siswa juga 

disajikan dalam ditribusi frekuensi. Deskripsi hasil tersebut dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Aspek Minat siswa pada Pertemuan ke 1 

Kartegori Interval Kelas Frekuensi Persen 

Baik Sekali 86 - 100 3 7,69% 

Baik 76 - 85 6 15,38% 

Cukup 66 - 75 11 28,21% 

Kurang 56 - 65 0 0,00% 

Kurang Sekali  < 56 19 48,72% 

   Total 39 100,00% 
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Hasil penelitian Aspek motivasi siswa pada pertemuan ke 2 

dideskripsikan menggunakan analisis statistik deskriptif sebagai berikut, 

nilai minimal =56, nilai maksimal = 76, rata-rata (mean) = 65,87, nilai 

tengah (median) = 66, nilai sering muncul (modus) = 69, dengan simpangan 

baku (Standart Deviation) = 5,342. 

Deskripsi hasil penelitian berdasarkan aspek motivasi juga disajikan 

dalam distribusi frekuensi. Deskripsi hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

 Tabel 9. Distribusi Frekuensi Aspek Motivasi Pertemuan ke 2 

Kartegori Interval Kelas Frekuensi Persen 

Baik Sekali 69 - 80 13 33,33% 

Baik 57 - 68 25 64,10% 

Sedang 45 - 56 1 2,56% 

Kurang 33 - 44 0 0,00% 

Kurang Sekali 21 - 32 0 0,00% 

   Total 39 100,00% 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik dapat dilihat seperti dibawah ini 



 

       

3. Peng

statis

100, 

munc

15,11

dalam

di ba

Tab

K

Bai

Bai

Cuk

0

10

20

30

40

50

60

G

gamatan Le

Hasil pe

stik deskript

rata-rata (m

cul (modus)

19. 

Deskripsi

m ditribusi f

awah ini: 

bel 10. Distr

Kartegori 

ik Sekali 

ik 

kup 

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

Kura
Sek

0.

Gambar 16. 

embar Obse

enelitian ter

tif sebagai b

mean) = 76,

) = 78, den

i hasil penel

frekuensi. D

ribusi Freku

Interv

86

76

66

ang 
ali

Kurang

00% 0.00

62 
 

Motivasi Si

ervasi Pertem

rsebut dides

berikut, nilai

,35, nilai te

gan simpan

litian berdas

eskripsi has

uensi Aspek

val Kelas 

- 100 

- 85 

- 75 

g Cukup

0%
5.13%

iswa Pada P

muan 3 

skripsikan m

i minimal =

engah (media

ngan baku (S

sarkan aspek

il tersebut d

k Minat Per

Frekuensi

14 

11 

10 

Baik

%

35.90%

Pertemuan k

menggunaka

= 33, nilai m

an) = 78, n

Standart De

k Minat jug

dapat dilihat 

rtemuan ke 

Persen

35,90%

28,21%

25,64%

Baik Sekali

58.97%

 

ke 2 

an analisis 

maksimal = 

nilai sering 

eviation) = 

a disajikan 

pada tabel 

3 

 

% 

% 

% 



 

 

Kur

Kur

  

                  

meng

65, n

74, n

Devi

disajik

pada ta

rang 

rang Sekali 

Apabila dita

G

Hasil pen

ggunakan an

nilai maksim

nilai sering m

ation) = 3,6

Deskripsi h

kan dalam d

abel di bawa

 

0.00%
5.00%

10.00%
15.00%
20.00%
25.00%
30.00%
35.00%
40.00%

56

 

To

ampilkan dal

Gambar 17.

nelitian aspek

nalisis statist

mal = 80, rata

muncul (mo

1. 

hasil penel

distribusi fre

ah ini: 

Kurang 
Sekali

K

10.26%

63 
 

- 65 

< 56 

otal 

lam bentuk g

Aspek Min

k unjuk kerj

tik deskripti

a-rata (mean

odus) = 75, d

itian berda

ekuensi. Des

Kurang Cuk

0.00%

25

0 

4 

39 

grafik maka 

at Pertemu

a pada perte

if sebagai be

n) = 72,95, n

dengan simp

sarkan aspe

skripsi hasil

kup Baik

5.64%
28.21

0,00% 

10,26%

100,00%

sebagai beri

an ke 3 

emuan 3 dide

erikut, nilai 

nilai tengah (

pangan baku

ek unjuk k

l tersebut da

Baik 
Sekali

%

35.90%

% 

% 

ikut : 

 

eskripsikan 

minimal = 

(median) = 

u (Standart 

kerja juga 

apat dilihat 



 

 

 

Tabel 

Kete

Tunt

Tida

  

       

mengg

55, nil

70, nil

Deviat

juga d

dilihat

11. Distribu

erangan 

tas 

ak Tuntas 

 

Apabila dita

Gambar

Hasil penel

gunakan ana

lai maksima

lai sering m

tion) = 5,10

disajikan da

t pada tabel d

 

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

usi Frekuen

Inter

75

T

ampilkan dal

r 18. Unjuk 

litian aspek 

alisis statisti

al = 76, rata-

muncul (mod

05. Deskripsi

alam distribu

di bawah ini

%

%

%

%

Tidak Tu

58

64 
 

nsi Aspek U

rval Kelas 

5 - 100

≤ 74

Total 

lam bentuk g

Kerjas sisw

motivasi si

ik deskriptif

-rata (mean)

dus) = 70, d

i hasil pene

usi frekuens

i: 

untas

8.97%

Unjuk kerja

Frekuen

0 31

8 

39

grafik maka 

wa Pertemua

iswa pada s

f sebagai be

) = 68,13, n

dengan simp

elitian berda

si. Deskrips

Tuntas

41.03%

Pertemuan

nsi Per

79,4

20,5

100,0

sebagai beri

an ke 3 

iklus 2 dide

erikut, nilai 

nilai tengah (

pangan baku

sarkan aspe

si hasil ters

 ke 3 

sen 

49% 

51% 

00% 

ikut : 

 

eskripsikan 

minimal = 

(median) = 

u (Standart 

ek motivasi 

ebut dapat 



 

 

 

D

Tabel 

Baik

Baik

Sed

Kur

Kur

  

Apabil

  

D. Pembah

     Lemb

yang dim

 

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

12. Distribu

Kartego

k Sekali 

k 

ang 

rang 

rang Sekali 

la ditampilk

Gambar 

hasan Hasil 

bar observas

miliki siswa 

%

%

%

%

%

%

%

Kurang 
Sekali

0.00%

usi Frekuen

ri 

kan dalam be

19. Motiva

Penelitian

si untuk me

dengan hasil

Kurang

% 0.00%

65 
 

nsi Aspek M

Interval K

69 - 

57 - 

45 - 

33 - 

21 - 

Total

entuk grafik 

si Siswa Pad

engetahui as

l sebagai ber

Cukup

5.13%

Motivasi Pert

Kelas Fre

80 

68 

56 

44 

32 

dapat dilihat

da Pertemu

pek minat d

rikut : 

Baik B

35.90%

temuan ke 3

ekuensi 

23 5

14 3

2 

0 

0 

39 1

t seperti diba

uan ke 3 

dan aspek u

Baik Sekali

58.97%

3 

Persen 

58,97% 

35,90% 

5,13% 

0,00% 

0,00% 

100,00% 

awah ini: 

 

unjuk kerja 



66 
 

 

1. Pertemuan ke 1 

a. Bedasarkan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

pada pertemuan pertama hasil skor rata-rata kelas dari aspek Minat 

adalah 62,39. menunjukkan aspek minat siswa masih kurang yaitu 

sebanyak 48,72%, Dan pada aspek unjuk kerja 100% siswa-siswi di 

SMP N 7 Klaten belum mengalami ketuntasan sedangakan pada aspek 

motivasi siswa 100% juga kurang meminati pembelajaran lari jarak 

pendek. Dikarenakan ketika pembelajaran siswa masih sering bermain 

sendiri, siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru, masih 

banyak juga siswa yang keluyuran dan berbicara dengan temannya, 

dan proses pembelajaran kurang menarik dan kurang kreatif untuk 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada pertemuan 

pertama masih berada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal. 

Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan untuk mata pelajaran 

Penjasorkes adalah 75, selain itu dapat diketahui bahwa 100% atau 

seluruh siswa siswi kelas VII C SMP N 7 Klaten memiliki nilai 

dibawah KKM. 

     Dari semua hasil analisis diatas menunjukkan bahwa hasil dari 

pembelajaran pada pertemuan pertama masih sangat jauh dari yang 

diharapkan, sehingga perlu diberikan pembelajaran pada pertemuan 

kedua dengan dengan metode pendekatan yang lebih efektif lagi. 
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2. Pertemuan ke 2 

a. Pada pertemuan ke kedua bahwa hasil skor rata-rata kelas dari aspek 

minat adalah 70,94. Menunjukkan bahwa hasil pembelajaran pada 

pertemuan  pertama ke pertemuan kedua telah mengalami peningkatan 

sebesar 13,70%. Akan tetapi mayoritas siswa masih memiliki minat 

kurang sekali sebesar 30,77% sehingga secara klasikal target belum 

terpenuhi meski telah mengalami peningkatan. Sedangkan pada aspek 

unjuk kerja nilai rata-rata kelas adalah 62,63. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil pembelajaran pada pertemuan pertama ke pertemuan 

kedua telah mengalami peningkatan sebesar 31,13%. Akan tetapi nilai 

siswa masih berada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal. Kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan untuk mata pelajaran Penjasorkes 

adalah 75, selain itu dapat diketahui bahwa baru sebesar 5,13% siswa 

memiliki nilai unjuk kerja lebih dari 75 dan siswa yang kurang 

memiliki nilai kurang dari 75 sebanyak 94,87%, sehingga target 75% 

siswa tuntas belum terpenuhi. Berdasarkan angket motivasi yang 

diberikan kepada siswa pada pertemuan kedua ini menunjukkan bahwa 

64,1% anak memiliki motivasi yang yang meningkat dan baik, artinya 

dilihat dari segi motivasi siswa telah menjadi lebih baik. Dari 

pembahasan diatas dapat diketahui bahwa pada setiap aspek 

mengalami peningkatan yang baik, akan tetapi dari hasil peningkatan 

tersebut belum memenuhi nilai ketuntasan minimal yaitu 75. 

Dikarenakan siswa masih belum paham dengan model pembelajaran 
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dengan metode bermain, siswa masih sering bertanya, guru terlalu 

cepat ketika memberikan penjelasan tentang materi lari jarak pendek, 

dan masih juga ada siswa- siswi yang bermain sendiri, siswa kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru, masih banyak juga siswa yang 

keluyuran dan berbicara dengan temannya, dan proses pembelajaran 

masih kurang menarik dan masih kurang kreatif. 

     Dari semua hasil analisis diatas menunjukkan bahwa hasil dari 

pembelajaran pada pertemuan kedua masih belum semuanya seperti 

yang diharapkan maka perlu adanya pembenahan pada metode 

bermain agar siswa siswi merasa tertarik dan merasa termotivasi 

dengan pembelajaran lari jarak pendek. Sehingga perlu diberikan 

pembelajaran pada pertemuan ketiga dengan lebih kreatif dan kondusif 

lagi. Supaya kriteria ketuntasan minimal 75 terpenuhi. 

3. Pertemuan ke 3 

a. Pada pertemuan ketiga hasil skor rata-rata kelas dari aspek minat 

adalah 76,35. Menunjukkan bahwa hasil pembelajaran pada pertemuan 

ketiga menunjukkan peningkatan sebesar 7,62% bahwa rata-rata minat 

siswa sudah melebihi 75. Sehingga peningkatan sebelum dan sesudah 

di beri metode bermain adalah 22,37%. Selain itu mayoritas siswa 

memiliki minat yang telah mencapai target yakni sebesar 35,9% 

memiliki minat baik sekali sehingga secara klasikal target telah 

terpenuhi dan telah mengalami peningkatan. Sedangkan pada aspek 

unjuk kerja nilai rata-rata kelas adalah 72,95 dibanding dengan 
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pertemuan ke dua mengalami penignkatan sebesar 16,47%. selain itu 

dapat diketahui bahwa baru sebesar 79,49% siswa memiliki nilai unjuk 

kerja lebih dari 75, sehingga target 75% siswa tuntas sudah terpenuhi. 

Berdasarkan angket motivasi yang diberikan kepada siswa pada siklus 

ketiga ini menunjukkan bahwa 64,1% anak memiliki motivasi yang 

baik, artinya dilihat dari segi motivasi siswa telah terpenuhi. Pada 

dasarnya siswa siswi di SMP N 7 Klaten pada setiap pertemuan 

mengalami peningkatan dan dengan pemberian metode bermain siswa 

siswi merasa senang atau merasa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran lari jarak pendek.  

      Dari semua hasil analisis diatas menunjukkan bahwa hasil dari 

pembelajaran pada pertemuan ke tiga semua aspek target pembelajaran 

telah sesuai seperti yang diharapkan. Sehingga pembelajaran 

menggunakan metode pendekatan bermain pada materi lari jarak 

pendek pada siswa SMP N 7 Klaten kelas VII C telah berhasil 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran pada pertemuan ke tiga. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Izin Penelitian. 
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Lampiran 2. Surat Permohanan izin penelitian BAPEDA. 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Sekolah. 

 

 



79 
 

Lampiran 4. RPP Pertemuan ke 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Pertemuan ke 1 

 

Sekolah  : SMP Negeri 7 Klaten 

Mata pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  

Kelas/semester : VII / 1 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 

Hari, tanggal  : 1 Mei 2013 

A. Standar Kompetensi 

1. Mempraktikkan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga, serta nilai-

nilai yang terkandung didalamnya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.3 Mempraktikan variasi dan kombinasi teknik dasar lari serta nilai tolenransi, 

percaya diri, keberanian, menjaga keselamtan diri dan orang lain, bersedia 

berbagi tempat dan peralatan. **) 

 

C. Indikator 

− Mempraktikan teknik dasar start. 

− Mempraktikkan teknik dasar saat berlari. 

− Mempraktikkan teknik dasar memasuki garis finist. 

 

D. Tujuan pembelajaran 

− Siswa dapat melakukan teknik dasar start aba-aba bersedia. 
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− Siswa dapat melakukan teknik dasar star aba-aba siaap. 

− Siswa dapat melakukan teknik dasar start aba-aba yak. 

− Siswa dapat melakukan teknik berlari yang benar. 

− Siswa dapat melakukan teknik memasuki garis finish dengan baik. 

 

E. Materi Ajar (Materi Pokok) 

Atletik Lari Jarak Pendek 50 meter 

 

F. Metode Pembelajaran 

− Demonstrasi 

− Komando 

− Praktek 

 

G. Unsur Karakter Yang di Harapkan. 

− Disiplin 

− Religius 

− Kerja sama 

− Percaya diri 

− Tanggung jawab 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Gambar Metode Unsur 

Karakter 

1  Pendahuluan 

(12 menit) 

o Siswa bariskan 

4saf 

berhitung,berdo

a, presensi, 

pemanasan, dan 

apersepsi. 

 Komando 

Demonstrasi 

Disiplin, 

religious, 

percaya diri. 
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2  Ekplorasi: 

(60 menit) 

o Guru 

menjelaskan 

teknik dasar 

dalam cabang 

olahraga atletik 

( Lari Jarak 

Pendek 50 

Meter ) 

 Elaborasi: 

o Siswa dapat 

melakukan teknik 

dasar start, teknik 

dasar berlari, dan 

teknik memasuki 

garis finish lari 

jarak pendek 50 

meter. 

o Semua siswa 

melakukan 

gerakan gerakan 

keseluruhan lari 

jarak pendek 50 

meter dari teknik 

start dan saat 

berlari. 

 Konfirmasi 

o Guru melakukan 

Tanya jawab 

dengan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Komando 

Demonstrasi 

Praktek 

Sikap  yang 

diharapkan : 

semangat, 

sportivitas, 

percaya diri. 
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tentang hal-hal 

yang belum di 

pahami siswa 

tentang materi 

pembelajaran 

tadi. 

o Guru 

memberikan 

penguatan dan 

kesimpulan 

tentang teknik 

dasar lari jarak 

pendek dengan 

melihatkan 

contoh yang 

baik. 

3  Penutup 

(8 menit) 

o Siswa evaluasi 

tentang kegiatan 

yang telah 

dilaksanakan . 

o Pendinginan. 

o Informasi-

informasi. 

o Do’a dan 

penutup. 

 

 

Komando 

Demonstrasi 

Tanggung 

jawab, 

berani, 

percaya diri, 

religious. 

 

I. Evaluasi. 
− Psikomotor  = Siswa kurang memahami teknik dasar start jongkok dalam 

lari jarak pendek. 
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− Afektif = Siswa kurang bersemangat ketika mengikuti pembelajaran lari 
jarak pendek. 

− Kognitif =  Bagaimana agar siswa termotivasi mengikuti pembelajaran lari 
jarak pendek. 
 

J. Alat, Media, Sumber belajar 
− Alat : Peluit, Stopwacth, Kun,  
− Media : - 
− Sumber belajar :  Eddy Purnomo & Dapan. (2011). Dasar-Dasar Gerak 

Atletik. Yogyakarta:  Alfamedia. 
 

K. Rubrik Penilaian. 
Rubik penilaian psikomotor. 

NO ASPEK PENILAIAN SKOR NILAI 

1 Posisi start pada saat aba-aba bersedia   

2 Posisi pada saat aba-aba siap   

3 Gerakan pada saat aba-aba Ya   

4 Gerakan ketika akan memasuki garis 
finish 

  

 JUMLAH   

Keterangan : Rentang nilai 1 sampai 4 
    Nilai: Jml skor yang diperoleh  x 50 
       Jml skor maksimal 
 
Rubik penilaian afektif. 

NO ASPEK PENILAIAN YA TIDAK 
1 Sikap kerja sama   
2 Sikap menghargai teman   
3 Mentaati peraturan   
4 Menunjukkan sikap disiplin   
5 Menunjukkan sikap sportif   

 JUMLAH   
      Keterangan  : setiap perilaku diberi tanda (v) 

Nilai: Jml skor yang diperoleh  x 20 
        Jml skor maksimal 
 
 



84 
 

Rubrik Penilaian kognitif. 
 

NO ASPEK PENILAIAN SKOR NILAI 

1 Bagaiman posisi start pada saat aba-aba 
bersedia 

  

2 Bagaimana posisi pada saat aba-aba siap   

3 Bagaimana gerakan pada saat aba-aba Ya   

4 Bagaimana gerakan ketika akan 
memasuki garis finish 

  

 JUMLAH   

Keterangan : Rentang nilai 1 sampai 4 
    Nilai: Jml skor yang diperoleh  x 50 
       Jml skor maksimal 
 
Nilai Akhir = Nilai psikomotor+nilai afetif+nilai kgnitif 

 

 

 

Mengetahui 
Kolaborator 
 
 
 
 
Sri Murti, S.Pd. 
NIP. 19640408 198703 2 008

Peneliti 
 
 
 
 
 
Oky Korniawan Aditama 
NIM. 09601244001 
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Lampiran 6. RPP Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Pertemuan ke III 

 

Sekolah  : SMP Negeri 7 Klaten 

Mata pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  

Kelas/semester : VII / 1 

Pertemuan ke  : 3 

Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 

Hari, tanggal  : 15 Mei 2013 

 

A. Standar Kompetensi 

1. Mempraktikkan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga, serta nilai-

nilai yang terkandung didalamnya. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.3 Mempraktikan variasi dan kombinasi teknik dasar lari serta nilai tolenransi, 

percaya diri, keberanian, menjaga keselamtan diri dan orang lain, bersedia 

berbagi tempat dan peralatan. **) 

 

C. Indikator 

− Melakukan gerak lari formula satu. 

− Melakukan gerak lari zig-zag. 

− Melakukan gerak lari kanga’s escapae 
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D. Tujuan pembelajaran 

− Siswa dapat melakukan gerak lari formula satu. 

− Siswa dapat melakukan gerak lari zig-zag. 

− Siswa dapat melakukan gerak lari kanga’s escapae. 

− Siswa mampu melakukan lari jarak pendek 50 meter. 

− Siswa dapat menunjukkan aktifitas pembelajaran dengan penuh semangat, 

sportivitas, kerja sama, percaya diri, dan kejujuran.  

 

E. Materi Ajar (Materi Pokok) 

Atletik Lari Jarak Pendek 50 meter 

 

F. Metode Pembelajaran 

− Ceramah  

− Komando  

− Demonstrasi 

− Bermain 

G. Unsur Karakter Yang Diharapkan 

− Disiplin 

− Religius 

− Kerja sama 

− Percaya diri 

− Tanggung jawab 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

No Uraian Gambaran Metode Karakter 

1  Pendahuluan 

(12 menit) 

Siswa bariskan 4saf 

berhitung,berdoa, 

presensi, 

pemanasan, dan 

 

 
 

Ceramah 

Komando 

Demonstrasi 

Bermain 

 

 

 

Percaya 

diri,disiplin, 

kerja sama 

dan 

semangat. 
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apersepsi 

Kegiatan 

pemanasan 

melakukan 

permainan 

“mencari 

pasangan”. 

Permainan ini 

dilakukan di 

lapangan berbentuk 

lingkaran,setiap 

sudut lapangan 

diletakkan 

simmpai. Cara 

bermain : siswa 

berlari berputar 

dalam formasi 

lingkaran, dan saat 

guru memberikan 

aba-aba 

bertiga,maka siswa 

mencari kelompok 

yang berjumlah tiga 

orang,dst 

Apabila siswa tidak 

dapat 

kelompok,siswa di 

beri hukuman. 

 
 

 
 

 

. 

 

 

 



 

 

2 

3 

 Inti 

(60 m

Sebelum

menjelsa

kegiatan

selanjutn

akan dila

Siswa m

gerak be

formula 

Siswa m

gerak be

zag. 

Siswa m

gerak be

kanga’s 

Siswa m

lari cepa

menemp

meter 

 Penu

(8 me

Siswa di

bersaf 

Siswa ev

koreksi t

kegiatan

dilaksan

Pendingi

Informas

Do’a dan

menit) 

mnya guru 

akan 

n 

nya yang 

akukan: 

melakukan 

erlari 

satu. 

melakukan 

erlari zig-

melakukan 

erlari 

escape. 

melakukan 

at 

puh jarak 50

utup 

enit) 

i bariskan 4 

valuasi atau

tentang 

n yang telah 

akan . 

inan. 

si. 

n penutup.
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0 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

u 

 

 
 

 

 

Koma

Prak

Berm

 

Koma

Demon

Ceram

ando 

ktek 

main 

S

pe

k

m

te

s

ando 

nstrasi 

mah 

T

pe

Semangat, 

ercaya diri, 

kerja sama, 

mau berbagi 

empat, dan 

sportivitas.

Tanggung 

jawab, 

berani, 

ercaya diri, 

religious 
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I. Evaluasi. 

− Psikomotor  = Siswa sudah paham dengan teknik dasar start jongkok dalam 
lari jarak pendek sudah melebihi nilai KKM 75. 

− Afektif = Siswa senang dengan metode bermain pada pembelajaran lari 
jarak pendek. 

− Kognitif =  siswa termotivasi mengikuti pembelajaran lari jarak pendek 
dengan pendekatan metode bermain. 

J. Alat, Media, Sumber belajar 
− Alat : Peluit, Stopwacth, Kun. 
− Media : - 
− Sumber belajar :  Eddy Purnomo & Dapan. (2011). Dasar-Dasar Gerak 

Atletik. Yogyakarta:  Alfamedia. 
K. Rubrik Penilaian. 

Rubik penilaian psikomotor. 

NO ASPEK PENILAIAN SKOR NILAI 

1 Posisi start pada saat aba-aba bersedia   

2 Posisi pada saat aba-aba siap   

3 Gerakan pada saat aba-aba Ya   

4 Gerakan ketika akan memasuki garis 
finish 

  

 JUMLAH   

Keterangan : Rentang nilai 1 sampai 4 
    Nilai: Jml skor yang diperoleh  x 50 
       Jml skor maksimal 
Rubik penilaian afektif. 

NO ASPEK PENILAIAN YA TIDAK 
1 Sikap kerja sama   
2 Sikap menghargai teman   
3 Mentaati peraturan   
4 Menunjukkan sikap disiplin   
5 Menunjukkan sikap sportif   

 JUMLAH   
      Keterangan  : setiap perilaku diberi tanda (v) 

Nilai: Jml skor yang diperoleh  x 20 
        Jml skor maksimal 
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Rubrik Penilaian kognitif. 

NO ASPEK PENILAIAN SKOR NILAI 

1 Bagaiman posisi start pada saat aba-aba 
bersedia 

  

2 Bagaimana posisi pada saat aba-aba siap   

3 Bagaimana gerakan pada saat aba-aba Ya   

4 Bagaimana gerakan ketika akan 
memasuki garis finish 

  

 JUMLAH   

Keterangan : Rentang nilai 1 sampai 4 
    Nilai: Jml skor yang diperoleh  x 50 
       Jml skor maksimal 
 
Nilai Akhir = Nilai psikomotor+nilai afetif+nilai kgnitif 
 

Mengetahui   

Kolaborator  Peneliti 

   

   

Sri Murti, S.Pd  Oky Korniawan Aditama 

NIP.196404081987032008  NIM.09601244001 
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Lampiran 7: Lembar obsevasi siswa 
 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

No. Subjek 
Minat 

Perhatian Keaktifan Senang 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.      
2.     
3.      
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10     
11.     
12.     
13.     
14.     
15.     
16.     
17.     
18.     
19.     
20.     
21.      
22.      
23.     
24.     
25.     
26.     
27.     
28.     
29     
30     
31      
32      
33     
34     
35     
36     
37     
38     
39     

Jumlah           
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Jumlah skor perolehan x 100 = Nilai Skor maksimal 
 
KUALIFIKASI : 
A = 86 – 100 = Sangat Baik 
B = 76 – 85  = Baik 
C = 66 – 75 = Cukup   
D = 56 – 65 = Kurang 
E = < 56  = Sangat Kurang 
 

 

Pedoman Observasi untuk Siswa 
Variabel Faktor  Indikator  Butir-butir Skor  

Upaya 
meningkatkankan 
siswa dalam 
pembelajaran lari 
jarak pendek 
dengan pendekatan 
bermain siswa kelas 
VII C SMP N 7 
Klaten Kab. Klaten 

Intrinsik 

Perhatian  

Anak memperhatikan dari 
awal sampai akhir 
penjelasan dari guru. 

3 

Anak kurang 
memperhatikan  dari awal 
sampe akhir penjelasan dari 
guru. 

2 

Anak tidak memperhatikan 
penjelasan guru. 

1 

Keaktifan  

Anak aktif dari awal 
sampai akhir  

3 

Anak kurang aktif dari 
awal sampai akhir 

2 

Anak tidak aktif dari awal 
sampai akhir 

1 

Senang  

Anak senang dengan materi  3 
Anak kurang senang 
dengan materi 

2 

Anak tidak senang dengan 
materi 

1 
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Lampiran 8 : Lembar Unjuk Kerja Siswa. 

LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA SISWA 

NAMA : 

KELAS : 

NO ASPEK 

PENILAIAN 

INDIKATOR SKOR 

1 2 3 4 

1 Bersedia 1. Posisi tangan: Tangan 
membentuk huruf V 
terbalik. 
 

2. Posisi kaki : Lutut kaki 
belakang di letakkan di 
tanah terpisah selebar 
bahu sedikit.  

 
3. Posisi kepala: Kepala 

dalam keaadan datar 
dengan punggung. 
 

4. Pandangan mata: Mata 
menatap lurus kebawah.  

 

    

2 Siap  1. Posisi kaki: lutut kaki 
belakang diangkat. 
 

2. Posisi pinggang: 
pinggang sedikit diangkat 
tinggi dari bahu 
 

3. Posisi tubuh : tubuh 
sedikit condong kedepan. 

 
4. Pandangan mata: mata 

menatap lurus kebawah. 
 

    

3 Yaak 1. Posisi badan: badan di 
luruskan dan di angkat 
pada saat kaki menolak. 
 

2. Gerakan tangan: kedua 
tangan di ayunkan 
bergantian 
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3. Gerakan kaki: kaki 

belakang di ayun depan 
dengan cepat. 

 
4. Pandangan mata: mata 

metapa lurus kedepan. 
 

4 Berlari 1. Posisi badan: badan agak 
condong kedepan. 

 
2. Gerakan kaki: langkah 

kaki harus panjang. 
 
3. Pendaratan kaki: saat 

kaki mendarat ke tanah 
harus selalu pada ujung 
telapaak kaki. 

 
4. Gerakan lengan: saat 

berlari ayunan lengan 
harus terkoordinasi 
dengan gerak kaki. 

 

    

5 Finish 1. Posisi badan: dada agak 
di jondongkan ke depan. 
 

2. Posisi tangan: tangan 
kedua-duanya di ayunkan 
kebawah. 

 
3. Posisi kaki: 

percepat/perlebar gerakan 
kaki. 

 
4. Pandangan mata: mata 

menatap lurus kedepan 
dan focus. 

 

    

 JUMLAH      

 

Skor    : 1- 4 

Skor maksimal  : 80 

Nilai    :Jumlah Skor  
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Lampiran 9. Angket Pendapat Siswa 

ANGKET PENDAPAT SISWA 

Cukup sepuluh menit waktu yang diperlukan untuk mengisi angket ini, 

Nama saya : Oky Korniawan Aditama mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan. 

Saat ini sedang menyelesaikan tugas akhir penelitian dengan judul “Upaya 

Peningkatan Pembelajaran Lari Jarak Pendek dengan Pemberian Metode 

Bermain pada Siswa Kelas VII C SMP N 7 Klaten”. 

 Oleh karena itu saya dengan rendah hati mohon saudara sebagai objek 

penelitian berkenan untuk mengisi angket ini. Identitas dan jawaban akan sangat 

kami rahasiakan. 

A. Identitas Responden 

Nama  : …………………………… 

Alamat  : …………………………… 

Jenis Kelamin : …………………………… 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom alternatif jawaban yang tersedia. 

Keterangan : SS : Sangat Setuju 

   S : Setuju 

   TS : Tidak Setuju 

   STS : Sangat Tidak Setuju 
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No Pernyataan 
JAWABAN 

SS S TS STS

1 
Saya tertarik mengikuti pembelajaran atletik lari 

jarak pendek karena metode pembelajaran menarik 

    

2 

Saya datang lebih awal ketika akan dilaksanakan 

pembelajaran lari jarak pendek dengan pendekatan 

bermain 

    

3 Saya memperhatikan setiap penjelasan guru     

4 
Saya memperhatikan proses pembejararan dari awal 

hingga akhir 

    

5 Saya dapat melakukan perintah guru dengan baik     

6 
Saya merasa dapat mengikuti pembelajaran lari jarak 

pendek dengan baik 

    

7 
Saya termotivasi mengikuti pembelajaran atletik 

lainnya dengan pendekatan bermain 

    

8 
Saya menjadi antusias ketika mengikuti 

pembelajaran lari jarak pendek 

    

9 
Saya melihat teman-teman menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

    

10 

Saya menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran lari jarak pendek dengan pendekatan 

bermain   
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11 
Saya melihat teman-teman sangat antusias mengikuti 

pembelajaran lari jarak pendek 

    

12 
Saya mengikuti proses pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh 

    

13  Waktu pembelajaran terasa lebih singkat     

14 
Saya merasa lebih menikmati pembelajaran lari jarak 

pendek dengan pendekatan bermain 

    

15 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mencoba sebelum bermain. 

    

16 
Guru mengajar pembelajaran lari jarak pendek 

dengan kreatif 

    

17 
Saya merasa nyaman saat mengukuti proses 

pembelajaran 

    

18 
Saya lebih memilih pembelajaran lari jarak pendek 

dengan pendekatan bermain 

    

19 
Saya lebih senang dengan pendekatan bermain 

daripada dengan pendekatan sebelumnya. 

    

20 

Saya merasa tidak jenuh ketika mengikuti 

pembelajaran lari jarak pendek dengan pendekatan 

bermain. 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Siswa pada Pertemuan 1 

LEMBAR OBSERVASI 

Pertemuan 1 

No. Subjek 
Minat 

Perhatian Keaktifan Senang 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1. A    
2. B  
3. C    
4. D   
5. E   
6. F  
7. G   
8. H  
9. I   
10 J 
11. K 
12. L   
13. M   
14. N   
15. O 
16. P   
17. Q 
18. R   
19. S   
20. T  
21. U   
22. V    
23. W   
24. X   
25. Y   
26. Z   
27. AA 
28. BB   
29 CC  
30 DD  
31 EE    
32 FF   
33 GG   
34 HH   
35 II   
36 JJ   
37 KK   
38 LL   
39 MM  

Jumlah  13 17 27 16 30 24 15 30 30 
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Pedoman Observasi untuk Siswa 
Variabel Faktor  Indikator  Butir-butir Skor  

Upaya 
meningkatkankan 
siswa dalam 
pembelajaran lari 
jarak pendek 
dengan pendekatan 
bermain siswa kelas 
VII C SMP N 7 
Klaten Kab. Klaten 

Intrinsik 

Perhatian  

Anak memperhatikan 
penjelasan guru dan 
mampu melaksanakan 
setiap perintah guru dengan 
baik 

3 

Perhatian anak tidak fokus 
terhadap penjelasan guru, 
namun dapat melakukan 
perintah dengan baik  

2 

Anak tidak fokus terhadap 
penjelasan guru dan tidak 
dapat melaksanakan 
perintah guru dengan baik 

1 

Keaktifan  

Anak aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 

3 

Anak kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 

2 

Anak bermalas-malasan 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

1 

Senang  

Anak terlihat senang dalam 
mengikuti pembelajaran 

3 

Anak terlihat kurang 
senang dalam mengikuti 
pembelajaran 

2 

Anak terlihat bosan dalam 
mengikuti pembelajaran 

1 

Jumlah skor perolehan x 100 = Nilai Skor maksimal 
 
KUALIFIKASI : 
A = 86 – 100 = Sangat Baik 
B = 76 – 85  = Baik 
C = 66 – 75 = Cukup   
D = 56 – 65 = Kurang 
E = < 56  = Sangat Kurang 
 
        Mengetahui  

Kolaborator 
 
 
 
Sri Murti, S.Pd 
NIP.196404081987032008 
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Lampiran 11. Hasil Observasi Siswa pada Pertemuan 2 

LEMBAR OBSERVASI 

Pertemuan II 

No. Subjek 
Minat 

Perhatian Aktivitas Senang 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1. A   
2. B 
3. C  
4. D   
5. E  
6. F   
7. G   
8. H   
9. I   
10 J  
11. K  
12. L  
13. M 
14. N   
15. O   
16. P   
17. Q  
18. R  
19. S   
20. T  
21. U  
22. V   
23. W  
24. X   
25. Y  
26. Z  
27. AA  
28. BB   
29 CC    
30 DD 
31 EE   
32 FF  
33 GG  
34 HH   
35 II   
36 JJ 
37 KK 
38 LL   
39 MM   

Jumlah  10 34 39 12 28 36 3 44 42 



107 
 

Pedoman Observasi untuk Siswa 
Variabel Faktor  Indikator  Butir-butir Skor  

Upaya 
meningkatkankan 
siswa dalam 
pembelajaran lari 
jarak pendek 
dengan pendekatan 
bermain siswa kelas 
VII C SMP N 7 
Klaten Kab. Klaten 

Intrinsik 

Perhatian  

Anak memperhatikan 
penjelasan guru dan 
mampu melaksanakan 
setiap perintah guru dengan 
baik 

3 

Perhatian anak tidak fokus 
terhadap penjelasan guru, 
namun dapat melakukan 
perintah dengan baik  

2 

Anak tidak fokus terhadap 
penjelasan guru dan tidak 
dapat melaksanakan 
perintah guru dengan baik 

1 

Keaktifan  

Anak aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 

3 

Anak kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 

2 

Anak bermalas-malasan 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

1 

Senang  

Anak terlihat senang dalam 
mengikuti pembelajaran 

3 

Anak terlihat kurang 
senang dalam mengikuti 
pembelajaran 

2 

Anak terlihat bosan dalam 
mengikuti pembelajaran 

1 

Jumlah skor perolehan x 100 = Nilai Skor maksimal 
 
KUALIFIKASI : 
A = 86 – 100 = Sangat Baik 
B = 76 – 85  = Baik 
C = 66 – 75 = Cukup   
D = 56 – 65 = Kurang 
E = < 56  = Sangat Kurang 
 Mengetahui  

Kolaborator 
 
 
 
Sri Murti, S.Pd 
NIP.196404081987032008 
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Lampiran 12. Hasil Observasi Siswa pada Pertemuan 3 

LEMBAR OBSERVASI 

Pertemuan III 

No. Subjek 
Minat 

Perhatian Aktivitas Senang 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1. A 
2. B   
3. C  
4. D 
5. E   
6. F  
7. G 
8. H   
9. I   
10 J  
11. K 
12. L   
13. M  
14. N   
15. O 
16. P  
17. Q   
18. R   
19. S  
20. T 
21. U   
22. V   
23. W   
24. X   
25. Y  
26. Z  
27. AA  
28. BB  
29 CC   
30 DD   
31 EE 
32 FF   
33 GG   
34 HH 
35 II   
36 JJ  
37 KK  
38 LL   
39 MM   

Jumlah  7 38 39 1 36 54 5 38 45 
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Pedoman Observasi untuk Siswa 
Variabel Faktor  Indikator  Butir-butir Skor  

Upaya 
meningkatkankan 
siswa dalam 
pembelajaran lari 
jarak pendek 
dengan pendekatan 
bermain siswa kelas 
VII C SMP N 7 
Klaten Kab. Klaten 

Intrinsik 

Perhatian  

Anak memperhatikan 
penjelasan guru dan 
mampu melaksanakan 
setiap perintah guru dengan 
baik 

3 

Perhatian anak tidak fokus 
terhadap penjelasan guru, 
namun dapat melakukan 
perintah dengan baik  

2 

Anak tidak fokus terhadap 
penjelasan guru dan tidak 
dapat melaksanakan 
perintah guru dengan baik 

1 

Keaktifan  

Anak aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 

3 

Anak kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 

2 

Anak bermalas-malasan 
dalam mengikuti 
pembelajaran 

1 

Senang  

Anak terlihat senang dalam 
mengikuti pembelajaran 

3 

Anak terlihat kurang 
senang dalam mengikuti 
pembelajaran 

2 

Anak terlihat bosan dalam 
mengikuti pembelajaran 

1 

Jumlah skor perolehan 
x 100 = Nilai 

Skor maksimal 
KUALIFIKASI :                 
A = 86 – 100 = Sangat Baik      
B = 76 – 85  = Baik 
C = 66 – 75 = Cukup        
D = 56 – 65 = Kurang 
E = < 56  = Sangat Kurang 
       Mengetahui  

Kolaborator 
 
 
Sri Murti, S.Pd 
NIP.196404081987032008 
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Lampiran 13. Hasil Unjuk Kerja Siswa pada Pertemuan 1 

    Skor Unjuk Kerja Pertemuan I 
No Nama Bersedia Siap Yaak Berlari Finish Jumlah 
    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1 A 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 1 1 2 2 3 38 
2 B 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 34 
3 C 3 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 1 1 2 2 1 1 3 1 38 
4 D 2 3 1 3 1 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 39 
5 E 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 1 1 3 2 2 1 2 37 
6 F 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 3 1 37 
7 G 2 2 1 1 2 3 3 1 2 1 3 2 2 1 2 2 1 3 2 3 39 
8 H 3 3 2 1 3 2 1 1 2 3 2 1 1 3 3 2 2 2 1 1 39 
9 I 1 3 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 2 36 
10 J 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 1 39 
11 K 1 2 1 3 3 2 1 2 3 2 1 3 2 3 1 1 1 2 2 3 39 
12 L 1 3 2 2 3 1 2 3 2 3 1 2 3 1 1 2 1 1 1 2 37 
13 M 2 3 2 1 2 3 2 1 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 3 39 
14 N 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 44 
15 O 3 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 3 3 42 
16 P 2 1 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 39 
17 Q 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 3 1 2 1 2 3 38 
18 R 2 3 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 1 2 3 2 1 37 
19 S 1 1 2 3 3 2 1 3 3 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 1 38 
20 T 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 1 1 3 1 1 40 
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21 U 3 1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 2 38 
22 V 2 3 1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 1 1 2 1 1 37 
23 W 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 1 3 2 1 1 2 42 
24 X 1 3 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 32 
25 Y 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 1 2 42 
26 Z 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 3 2 1 2 1 36 
27 AA 1 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 1 2 2 1 3 1 3 1 42 
28 BB 2 3 2 1 1 3 2 2 1 1 2 3 1 1 3 3 1 1 1 2 36 
29 CC 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 3 1 3 1 2 2 1 2 40 
30 DD 1 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 32 
31 EE 3 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 1 2 1 2 39 
32 FF 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 1 1 2 3 2 2 37 
33 GG 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 1 2 3 1 1 1 41 
34 HH 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 37 
35 II 1 2 2 3 3 1 2 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 40 
36 JJ 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 35 
37 KK 3 1 1 2 2 3 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 35 
38 LL 2 3 2 1 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 36 
39 MM 2 3 4 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 3 2 1 2 3 44 

 Mengetahui  
Kolaborator 
 
 
Sri Murti, S.Pd 
NIP.196404081987032008 
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Lampiran 14. Hasil Unjuk Kerja Siswa pada Pertemuan 2 

    Skor Unjuk Kerja Pertemuan II 
No Nama Bersedia Siap Yaak Berlari Finish Jumlah 
    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1 A 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 4 2 1 2 2 4 2 2 2 3 52 
2 B 2 1 3 3 4 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 51 
3 C 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 45 
4 D 2 4 2 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 53 
5 E 2 3 4 4 3 3 2 3 1 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 53 
6 F 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 55 
7 G 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 52 
8 H 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 3 59 
9 I 3 4 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 49 
10 J 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 52 
11 K 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 45 
12 L 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 45 
13 M 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 1 1 3 3 2 2 49 
14 N 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 3 4 56 
15 O 2 3 3 2 3 2 1 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 51 
16 P 2 3 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 45 
17 Q 3 1 3 2 3 3 1 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 52 
18 R 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 52 
19 S 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 53 
20 T 2 1 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 1 3 2 3 3 2 49 
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21 U 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 1 2 3 48 
22 V 3 4 2 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 51 
23 W 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 47 
24 X 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 4 48 
25 Y 3 3 2 2 2 3 2 4 4 1 3 2 3 4 2 4 2 3 1 2 52 
26 Z 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 48 
27 AA 3 2 2 3 3 2 1 4 3 1 4 3 1 4 2 3 3 3 2 2 51 
28 BB 3 3 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 48 
29 CC 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 51 
30 DD 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 48 
31 EE 1 3 4 4 2 3 1 4 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 53 
32 FF 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 4 2 1 3 2 2 3 2 3 51 
33 GG 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 46 
34 HH 2 3 2 3 3 3 1 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 2 4 3 45 
35 II 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 47 
36 JJ 1 2 3 1 3 3 2 2 2 3 4 1 3 4 3 3 3 2 2 3 50 
37 KK 2 2 3 4 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 48 
38 LL 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 53 
39 MM 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 4 2 3 2 1 3 51 

 Mengetahui  
Kolaborator 
 
 
Sri Murti, S.Pd 
NIP.196404081987032008 
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Lampiran 15. Hasil Unjuk Kerja Siswa pada Pertemuan 3 

    Skor Unjuk Kerja Pertemuan III 
No Nama Bersedia Siap Yaak Berlari Finish Jumlah 
    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1 A 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 63 
2 B 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 60 
3 C 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 60 
4 D 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 4 58 
5 E 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 54 
6 F 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 53 
7 G 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 56 
8 H 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 3 4 56 
9 I 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 59 
10 J 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 61 
11 K 1 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 57 
12 L 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 4 55 
13 M 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61 
14 N 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 57 
15 O 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 58 
16 P 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 2 3 2 3 62 
17 Q 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 61 
18 R 3 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 64 
19 S 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 
20 T 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 4 2 4 3 59 
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21 U 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 
22 V 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 58 
23 W 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 59 
24 X 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 58 
25 Y 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 61 
26 Z 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 58 
27 AA 2 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 2 60 
28 BB 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 4 2 2 3 3 3 4 2 4 4 60 
29 CC 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 55 
30 DD 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 54 
31 EE 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 61 
32 FF 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 52 
33 GG 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 55 
34 HH 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 54 
35 II 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 59 
36 JJ 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 57 
37 KK 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 58 
38 LL 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 60 
39 MM 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 2 4 61 

 Mengetahui  
Kolaborator 
 
 
Sri Murti, S.Pd 
NIP.196404081987032008 

 



 

116 
 

Lampiran 16. Hasil Pendapat Siswa pada Pertemuan 1 

    Skor Angket Pertemuan I 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Anisa Nurul A. 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 1 1 3 2 2 37 
2 Annisa Nur H. 2 3 1 2 2 1 1 3 2 1 3 3 2 1 2 2 2 1 3 1 38 
3 Aris Ari Wibowo. 2 1 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 1 1 2 2 2 37 
4 Azis Yulianas. 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 1 3 3 36 
5 Bagas Ari W. 1 2 2 1 2 2 3 1 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 38 
6 Bety Putri Lestari. 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 3 1 3 2 2 1 1 2 3 2 38 
7 Cyntia Dwi P. 3 2 1 2 2 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 3 1 1 39 
8 Deva Puspita S. 1 2 3 1 2 2 1 1 1 2 3 2 2 3 1 2 1 2 3 2 37 
9 Dian Febri N S. 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 3 37 
10 Dinatri Prasojo. 3 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 36 
11 Ellin Kumalasari. 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 37 
12 Elviana Dwi A. 2 2 1 1 1 3 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 1 3 2 39 
13 Enny Suryanti. 3 2 1 2 3 3 1 2 1 3 1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 39 
14 Faisal Ricky N R 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 3 35 
15 Herdaru Bagus R. 3 2 1 2 2 1 2 3 3 1 1 2 1 2 3 1 2 1 2 2 37 
16 Husein R. 1 1 2 1 1 3 2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 1 3 2 37 
17 Ika Muzainatul K. 3 2 3 1 1 2 2 1 1 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 2 39 
18 Ika Suci R. 3 2 3 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 3 3 1 2 2 1 3 39 
19 Iqbal Kurniawan. 3 1 2 3 3 1 2 1 2 2 1 2 3 1 2 1 1 2 1 3 37 
20 Irfan Arif J. 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 2 1 3 2 3 38 
21 Jendry R N. 2 3 1 3 1 1 1 2 2 3 3 2 2 1 3 2 1 3 2 1 39 
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22 Katana Namira  S. 3 1 2 1 2 3 1 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 1 38 
23 Lilik Febriyanto. 1 2 1 2 2 3 1 3 2 3 3 2 1 1 3 2 1 3 2 1 39 
24 Mahfudin R J. 2 2 3 2 1 3 1 2 3 1 3 1 3 1 3 1 2 2 1 1 38 
25 Mukhammad R S. 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 1 2 1 3 2 3 39 
26 Mukhammad  A. 2 3 1 3 2 2 1 1 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 1 3 39 
27 Mukhammad R. 1 2 2 1 2 1 3 2 2 3 1 2 1 2 1 3 2 2 3 2 38 
28 Nanda Yazid A. 2 3 3 3 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 3 38 
29 Nareswari P. 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 37 
30 Ragil Wibisono. 3 2 1 1 2 2 1 2 3 2 1 3 2 3 2 2 1 3 1 2 39 
31 Silvihana K. 2 1 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 38 
32 Simma Puri L C. 1 2 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 39 
33 Teguh A. 3 2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 3 38 
34 Tri Utami. 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 1 37 
35 Tria Dimas. 2 3 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 36 
36 Vicka Febriani. 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 2 3 35 
37 Yana Tri W. 3 2 2 1 3 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 37 
38 Yoga Hendry S. 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 37 
39 Yudha Adi W. 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 37 
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Lampiran 17. Hasil Pendapat Siswa pada Pertemuan 2 

      Skor Angket Pertemuan II 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 A 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 67 
2 B 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 70 
3 C 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 63 
4 D 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 70 
5 E 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 64 
6 F 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 56 
7 G 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 75 
8 H 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 70 
9 I 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 55 
10 J 4 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 60 
11 K 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 63 
12 L 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 69 
13 M 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 70 
14 N 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 71 
15 O 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 73 
16 P 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 72 
17 Q 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 74 
18 R 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 70 
19 S 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 69 
20 T 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 70 
21 U 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 71 
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22 V 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 67 
23 W 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 2 1 4 4 3 4 4 3 3 2 62 
24 X 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 72 
25 Y 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 76 
26 Z 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 63 
27 AA 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 70 
28 BB 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 70 
29 CC 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 76 
30 DD 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 68 
31 EE 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 67 
32 FF 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 70 
33 GG 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 72 
34 HH 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 69 
35 II 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
36 JJ 3 1 3 4 2 1 3 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 59 
37 KK 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 65 
38 LL 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 67 
39 MM 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 67 
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Lampiran 18. Hasil Pendapat Siswa pada Pertemuan 3 

      Skor Angket Pertemuan III 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 A 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 64 
2 B 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 4 4 3 4 65 
3 C 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 69 
4 D 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 74 
5 E 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
6 F 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 64 
7 G 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 63 
8 H 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 66 
9 I 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 69 
10 J 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 64 
11 K 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 71 
12 L 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 62 
13 M 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 69 
14 N 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 69 
15 O 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 67 
16 P 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 63 
17 Q 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 75 
18 R 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 62 
19 S 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 1 60 
20 T 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 66 
21 U 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 1 3 3 60 
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22 V 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 76 
23 W 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 56 
24 X 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
25 Y 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 63 
26 Z 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 2 3 62 
27 AA 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 74 
28 BB 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3 70 
29 CC 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 2 4 63 
30 DD 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 58 
31 EE 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 62 
32 FF 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 58 
33 GG 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 4 66 
34 HH 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 67 
35 II 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 67 
36 JJ 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 58 
37 KK 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 72 
38 LL 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 75 
39 MM 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 68 
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Lampiran 19. Hasil Analisis Data 

 

Lampiran Deskripsi Statistik Motivasi Siswa 

Statistik Motivasi siswa 
Pertemuan 1 

N 39
Rata-rata 37,00
Nilai Tengah 37
Nilai Sering Muncul 37
Simpangan Baku 0,000
Range 0
Nilai Minimal 37,00
Nilai Maksimal 37,00
 

 

Motivasi siswa Pertemuan 1 
Kartegori Interval Kelas Frekuensi Persen 

Baik Sekali 69 - 80 0 0,00% 
Baik 57 - 68 0 0,00% 
Sedang 45 - 56 0 0,00% 
Kurang 33 - 44 39 100,00% 
Kurang Sekali 21 - 32 0 0,00% 
  Total 39 100,00% 
 

 

Statistik Motivasi siswa 
Pertemuan 2 

N 39
Rata-rata 65,87
Nilai Tengah 66
Nilai Sering Muncul 69
Simpangan Baku 5,342
Range 20
Nilai Minimal 56
Nilai Maksimal 76
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Motivasi siswa Pertemuan 2 
Kartegori Interval Kelas Frekuensi Persen 

Baik Sekali 69 - 80 13 33,33% 
Baik 57 - 68 25 64,10% 
Sedang 45 - 56 1 2,56% 
Kurang 33 - 44 0 0,00% 
Kurang Sekali 21 - 32 0 0,00% 
  Total 39 100,00% 
 

 

Statistik Motivasi siswa 
Pertemuan 3 

Jumlah 39
Rata-rata 68,13
Nilai Tengah 70
Nilai Sering Muncul 70
Simpangan Baku 5,105
Range 21
Nilai Minimal 55,00
Nilai Maksimal 76,00
 

 

Motivasi siswa Pertemuan 3 
Kartegori Interval Kelas Frekuensi Persen 

Baik Sekali 69 - 80 23 58,97% 
Baik 57 - 68 14 35,90% 
Sedang 45 - 56 2 5,13% 
Kurang 33 - 44 0 0,00% 
Kurang Sekali 21 - 32 0 0,00% 
  Total 39 100,00% 
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Lampiran Deskripsi Statistik Unjuk Kerja Siswa 

Statistik Unjuk Kerja 
Pertemuan 1 

N 39
Rata-rata 47,76
Nilai Tengah 48
Nilai Sering Muncul 49
Simpangan Baku 3,467
Range 15
Nilai Minimal 40
Nilai Maksimal 55
 

 

Keterangan Interval Kelas Frekuensi Persen 
Tuntas 70 - 100 0 0,00% 
Tidak Tuntas   ≤ 69 39 100,00% 
  Total 39 100,00%
 

 

Statistik Unjuk Kerja 
Pertemuan 2 

N 39
Rata-rata 62,63
Nilai Tengah 64
Nilai Sering Muncul 64
Simpangan Baku 4,074
Range 18
Nilai Minimal 56
Nilai Maksimal 74
 

 

Keterangan Interval Kelas Frekuensi Persen 
Tuntas 70 - 100 2 5,13% 
Tidak Tuntas   ≤ 69 37 94,87% 
  Total 39 100,00%
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Statistik Unjuk Kerja 
Pertemuan 3 

N 39
Rata-rata 72,95
Nilai Tengah 74
Nilai Sering Muncul 75
Simpangan Baku 3,610
Range 15
Nilai Minimal 65
Nilai Maksimal 80
 

Keterangan Interval Kelas Frekuensi Persen 
Tuntas 70 - 100 31 79,49% 
Tidak Tuntas   ≤ 69 8 20,51% 
  Total 39 100,00%
 

Lampiran Deskripsi Statistik Lembar Observasi 

Statistik Observasi Pertemuan 
1 

N 39
Rata-rata 62,39
Nilai Tengah 67
Nilai Sering Muncul 67
Simpangan Baku 14,104
Range 67
Nilai Minimal 33
Nilai Maksimal 100
 

Kartegori Interval Kelas Frekuensi Persen 
Baik Sekali 86 - 100 3 7,69% 
Baik 76 - 85 6 15,38% 
Cukup 66 - 75 11 28,21% 
Kurang 56 - 65 0 0,00% 
Kurang Sekali   < 56 19 48,72% 
  Total 39 100,00% 
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Statistik Observasi 
Pertemuan 2 

N 39
Rata-rata 70,94
Nilai Tengah 67
Nilai Sering Muncul 67
Simpangan Baku 17,026
Range 67
Nilai Minimal 33
Nilai Maksimal 100
 

 

Kartegori Interval Kelas Frekuensi Persen 
Baik Sekali 86 - 100 11 28,21% 
Baik 76 - 85 6 15,38% 
Cukup 66 - 75 10 25,64% 
Kurang 56 - 65 0 0,00% 
Kurang Sekali   < 56 12 30,77% 
  Total 39 100,00% 
 

 

Statistik Observasi 
Pertemuan 3 

N 39
Rata-rata 76,35
Nilai Tengah 78
Nilai Sering Muncul 78
Simpangan Baku 15,119
Range 67
Nilai Minimal 33
Nilai Maksimal 100
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Observasi Pertemuan 3 

Kartegori Interval Kelas Frekuensi Persen 
Baik Sekali 86 - 100 14 35,90% 
Baik 76 - 85 11 28,21% 
Cukup 66 - 75 10 25,64% 
Kurang 56 - 65 0 0,00% 
Kurang Sekali   < 56 4 10,26% 
  Total 39 100,00% 
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